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Belum terlaksananya pembelajaran kimia yang mengkorelasikan ilmu kimia
dengan kehidupan nyata dan belum adanya bahan ajar atau dalam hal ini penuntun
praktikum berbasis kontekstual serta kondisi lingkungan yang kondusif di daerah
pertanian melatarbelakangi pengembangan penuntun praktikum pembuatan pupuk
organik cair pada materi kimia unsur di SMA Negeri 1 Beutong. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui proses pengembangan dan validitas penuntun
pembuatan pupuk organik cair, serta mengetahui respon peserta didik dan respon
guru terhadap penggunaan penuntun praktikum pembuatan pupuk organik cair
dalam pembelajaran materi kimia unsur. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian dan pengembangan (Research and Development) dengan mengacu pada
model pengembangan ADDIE. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara, validasi serta angket respon peserta didik dan guru. Pengujian
validitas penuntun praktikum pembuatan pupuk organik cair melibatkan 3 orang
validator ahli, menghasilkan persentase rata-rata 91.50% dengan kriteria “sangat
valid”. Hasil uji coba penggunaan penuntun praktikum pembuatan pupuk organik
cair pada materi kimia unsur kepada 20 orang peserta didik dan 3 orang guru mata
pelajaran kimia di SMA Negeri 1 Beutong memperoleh persentase respon angket
berturut-turut 87,26% dan 93,84% dengan kriteria “sangat baik”.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum berpangkal dari budaya dan bangsa Indonesia. Pernyataan
tersebut adalah landasan filosofis kurikulum 2013. Kurikulum 2013 yang
diimplementasikan saat ini sama halnya seperti paradigma konstruktivisme,
dimana kurikulum ini menuntut peserta didik untuk menggali informasi secara
mandiri dari hasil interaksinya dengan lingkungan di dalam maupun di luar
sekolah sehingga memudahkan peserta didik belajar.'

Dalam pelaksanaanya, kurikulum 2013 menuntut pembelajaran yang
seharusnya berbasis kontekstual guna membantu peserta didik dalam
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, hendaknya pembelajaran dikaitkan
dengan pengetahuan budaya yang melekat pada kehidupan sehari-hari siswa atau
yang disebut etnoscience.’

SMA Negeri 1 Beutong merupakan salah satu satuan pendidikan
menengah atas di Nagan Raya yang menggunakan kurikulum 2013 dalam
pelaksanaan pembelajaran. Sekolah ini berlokasi di desa Blang Seumot kecamatan
Beutong, dimana kecamatan ini merupakan salah satu daerah di Nagan Raya yang
memiliki potensi besar di sektor pertanian. Sehingga mayoritas masyarakat

Beutong memiliki mata pencaharian sebagai petani dan pekebun.

1Dalryanto, Media Pembelajaran. (Yogyakarta : Gava Media, 2010) h. 5

*Maria Ulfah, “Efektivitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berbasis Etnosains
untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Siswa Pada materi Zat Aditif.” E-Jurnal Pensa, Vol.
07,No. 1, 2019, h. 25.



Salah satu kompetensi inti yang harus dicapai pada mata pelajaran IPA
dalam kurikulum 2013 yaitu memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual,
konseptual dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahu tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni dan budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. Dalam
penerapannya, pembelajaran harus mengaitkan materi pembelajaran dengan sains,
teknologi, dan lingkungan sekitar serta dampaknya bagi masyarakat sehingga
kompetensi inti pada mata pelajaran IPA dapat tercapai.3

Namun, pada kenyataannya pembelajaran IPA di sekolah, khususnya
pembelajaran kimia masih kurang memperhatikan budaya setempat dalam
pelaksanaannya. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa SMA Negeri 1
Beutong diperoleh informasi bahwa siswa kesulitan memahami materi kimia
dikarenakan pembelajaran kimia di sekolah lebih menekankan pada pembahasan
soal, perhitungan, teori dan hukum dibandingkan menjelaskan manfaat ilmu kimia
di kehidupan nyata. Sehingga peserta didik kurang mampu mengaitkan materi
kimia dengan kehidupan sehari-hari.*

Kimia merupakan salah satu cabang dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
dan termasuk cabang ilmu yang tidak mudah dipahami hanya dengan membaca,

akan tetapi untuk dapat memahami konsep-konsep pada ilmu kimia diperlukan

? Roudloh Muna Lia, “Pengembangan Modul Pembelajaran Kinia Berorientasi Etnosains
pada Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit Kelas X M.A. Salafiyah Simbang Kulon
Pekalongan,”, skripsi, 2016, h.18.

* Wawancara dengan siswa SMA Negeri 1 Beutong pada 08 Januari 2022 di Nagan Raya



keterlibatan siswa secara aktif baik dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas
maupun dalam pelaksanaan kegiatan praktikum di laboratorium.’

Pada dasarnya materi kimia sangat erat kaitannya dengan kehidupan
sehari-hari yang dapat menarik minat peserta didik untuk mempelajari dan
memahami materi dengan baik. Kurangnya pengkorelasian materi kimia dengan
kehidupan nyata dalam proses pembelajaran dapat membuat siswa merasa sulit
dalam mempelajari materi kimia.®

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru kimia di SMA
Negeri 1 Beutong, diperoleh informasi bahwa kegiatan pembelajaran di SMA
Negeri 1 Beutong memanfaatkan buku pegangan siswa serta Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) sebagai sumber belajar. Dalam pelaksanaan kegiatan
praktikum kimia, sekolah ini mengadopsi materi praktikum dari buku paket (buku
pegangan siswa).”

Kimia unsur merupakan salah satu materi kimia yang harus dipelajari
siswa kelas XII. Materi kimia unsur cenderung tidak menyertakan perhitungan

perhitungan matematika dalam pembelajarannya, seperti materi stoikiometri,

> Jumiana Susanti, Eny Enawati dan Husna Amalya Melati, “Pengembangan Penuntun
Praktikum Kimia Berbasis Lingkungan pada Materi Asam Basakelas XI IPA,” Jurnal Pendidikan
dan Pembelajaran Khatulistiwa , Vol 7, No. 11, 2018, h.1.

% Yunisfu, “Pembelajaran Kimia Unsur Menggunakan Konteks Keunggulan Lokal
Tambang Timah di Pulau Bangka dan Pengaruhnya pada Literasi Sains SMA Kelas XIL,” Jurnal
Pengajaran MIPA, Vol 19, No. 2, 2014, h. 248- 256.

’ Wawancara dengan guru kimia SMA Negeri 1 Beutong, pada 05 Januari 2022 di Nagan
Raya



kesetimbangan kimia, termokimia atau materi lainnya.® Akan tetapi materi kimia
unsur berisi konsep-konsep yang harus dipahami. Namun demikian, materi ini
tergolong sulit dipahami siswa karena siswa cenderung mengingat konsep-konsep
tersebut dengan cara menghafal.

Pada dasarnya dalam proses pembelajaran, materi kimia unsur cenderung
mudah untuk dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, hal ini dikarenakan hampir
semua yang terdapat di alam tersusun atas unsur-unsur kimia. Hal ini juga menjadi
salah-satu alasan peneliti menggunakan materi kimia unsur dalam penelitian ini.
Selain itu juga berdasarkan analisa buku kimia, diketahui bahwa pada materi
kimia unsur hanya dijelaskan kegunaan sebagian besar unsur unsur kimia secara
umum dan hanya beberapa unsur yang dijelaskan pengaplikasiannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan informasi yang diperolah dari salah satu guru kimia di SMA
Negeri 1 Beutong diketahui pula bahwa pembelajaran materi kimia unsur di
sekolah tersebut belum pernah menggunakan metode praktikum dalam
pelaksanaannya. Pembelajaran kimia unsur di SMA Negeri 1 Beutong cenderung
menggunakan metode ceramah dan diskusi kelompok.9 Sehingga perlu
diterapkannya metode belajar yang berbeda dari sebelumnya dalam pembelajaran

materi kimia unsur guna mempermudah siswa dalam mengingat materi tersebut.

®Siti Assma, Raudhatul Fadhilah dan Dini Hadiarti “Pengembangan Modul Pembelajaran
Kimia Berbasis Multipel Representasi pada Materi Stoikiometri Kelas X SMA Negeri 01 Rasau
Jaya”. Jurnal Ar-Razi Jurnal Ilmiah, Vol. 6, No.l, Februari 2018, h. 41.

*Wawancara dengan guru kimia SMA Negeri 1 Beutong, pada 05 Januari 2022 di Nagan
Raya



Salah satunya adalah dengan penerapan metode praktikum pada pembelajaran
materi ini.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, diperoleh informasi bahwa bahan
ajar atau dalam hal ini penuntun praktikum yang inovatif sangat diperlukan. Salah
satunya adalah penuntun praktikum yang mengkorelasikan konsep kimia dengan
kehidupan nyata. Pada sisi lain, diketahui pula bahwa sumber ekonomi mayoritas
masyarakat Beutong adalah dengan bertani dan berkebun. Oleh karena itu,
berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengembangan Penuntun Praktikum Pembuatan Pupuk

Organik Cair pada Materi Kimia Unsur di SMA Negeri 1 Beutong”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan tersebut, maka

rumusan masalah penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengembangan dan validitas penuntun praktikum pembuatan
pupuk organik cair pada materi kimia unsur di SMA Negeri 1 Beutong?

2. Bagaimana respon peserta didik terhadap penuntun praktikum pembuatan
pupuk organik cair pada materi kimia unsur di SMA Negeri 1 Beutong?

3. Bagaimana respon guru terhadap penuntun praktikum pembuatan pupuk

organik cair pada materi kimia unsur di SMA Negeri 1 Beutong?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian
ini adalah:
1. Mengetahui pengembangan dan validitas penuntun praktikum pembuatan
pupuk organik cair pada materi kimia unsur di SMA Negeri 1 Beutong
2. Mengetahui respon peserta didik terhadap penuntun praktikum pembuatan

pupuk organik cair pada materi kimia unsur di SMA Negeri 1 Beutong

3. Mengetahui respon guru terhadap penuntun praktikum pembuatan pupuk

organik cair pada materi kimia unsur di SMA Negeri 1 Beutong

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Penelitian secara teoritis
Dengan kemajuan ilmu pengetahuan penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan pengetahuan mengenai pengembangan penuntun
praktikum pembuatan pupuk cair serta diharapkan menjadi sumber informasi
bagi penelitian sejenis pada masa yang akan datang.
2. Manfaat penelitian secara praktis
a. Bagi guru
Dengan pengembangan penuntun praktikum pembuatan pupuk
organik cair pada mata pelajaran kimia diharapkan dapat memberikan
solusi bagi pendidik dalam melakukan inovasi pembelajaran diruang
kelas. Selain itu penuntun ini juga dapat digunakan sebagai sumber

pembelajaran pendamping yang dapat membantu proses pembelajaran.



b. Bagi siswa
Penuntun praktikum pembuatan pupuk organik cair yang
dihasilkan dapat digunakan sebagai sumber belajar mandiri yang efektif
serta diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami dan menambah
wawasan mengenai pembuatan pupuk organik cair dan mengembangkan
rasa keingintahuan dan kesadaran terhadap adanya keterkaitan antara
kimia dengan kehidupan nyata.
c. Bagi sekolah
Hasil produk pengembangan penuntun praktikum pembuatan
pupuk organik cair ini diharapkan  dapat memberikan alternatif
pembelajaran guna meningkatkan mutu pendidikan.
d. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
pengalaman dalam usaha mengembangkan suatu produk berupa penuntun

praktikum pembuatan pupuk organik cair.

E. Definisi Operasional
Untuk memperjelas komponen-komponen utama dalam penelitian ini, perlu
dijelaskan beberapa kata operasional agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam
penulisan karya ilmiah ini yaitu sebagai berikut:
1. Pengembangan dan pengembangan (Research and Development IR & D)
Penelitian pengembangan (Research and Development/ R & D) merupakan
metode penelitian yang digunakan untuk menciptakan produk tertentu usaha serta

menilai keefektifan produk tersebut. Dalam dunia pendidikan Research and



Development (R & D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk
mengembangkan atau memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam
pendidikan dan pembelajaran. '’
2. Penuntun praktikum
Penuntun praktikum merupakan bahan ajar yang berisi  panduan
pelaksanaan kegiatan praktikum di laboratorium dari kegiatan persiapan, kegiatan
pelaksanaan, dan kegiatan evaluasi setelah proses praktikum. Penuntun
praktikum juga memuat materi singkat yang berkaitan dengan topik kegiatan
praktikum, alat serta bahan yang dibutuhkan selama proses praktikum dan
prosedur kerja pada kegiatan praktikum. Penuntun praktikum berfungsi sebagai
salah-satu bahan ajar mandiri, pengganti fungsi pendidik, alat evaluasi serta
sebagai bahan rujukan bagi peserta didik."!
3. Pupuk organik cair
Pupuk organik cair merupakan larutan yang berasal dari hasil pembusukan
bahan organik dari limbah agroindustri, sisa tanaman, kotoran manusia dan
kotoran hewan yang mengandung lebih dari satu unsur hara. Pupuk organik cair

berguna untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman. '

' Hanafi, “Konsep Penelitian R & D dalam Bidang Pendidikan”, Jurnal Kajian
Keislaman, Vol. 4, No. 2, Desember 2017, h. 130

" Muhammad Syahru Ahmad S, “Pengembangan Modul Praktikum Kimia Dasar Berbasis
Smart Book Dengan pemanfaatan QR Code pada Android,” Jurnal Penelitian Pendidikan Kimia,
Vol. 7, No.2, 2020, h.72.

1 Nidya Tanti, Nurjannah dan Ruslan kalla, “Pembuatan Pupuk Organik Cair dengan Cara
Aerob”, Jurnal Teknologi, Vol. 14, No.2, 2019, h. 2053.



4. Kimia unsur
Kimia unsur merupakan salah satu materi kimia yang memiliki konsep-
konsep yang abstrak dengan mempelajari tentang sifat-sifat unsur dalam sistem
periodik unsur, mulai dari sifat fisika sampai dengan sifat kimia yang dimiliki
setiap unsur meliputi nomor atom, nomor massa, kereaktifan, keelektonegatifan,

. AW . 1
kecenderungan jari-jari atom dan lainnya."?

3Zahra Ade Wahyuni dan Yerimadesi, “Praktikalitas E-Modul Kimia Unsur Berbasis
Guided Discovery untuk Siswa Sekolah Menengah Atas”. Jurnal Ilmu Pendidikan. Vol.7, No. 3,
2021, h. 681



BAB I1
LANDASAN TEORITIS

A. Model Penelitian Pengembangan
1. Pengertian penelitian pengembangan (Research and Development)

Metode penelitian dan pengembangan (Research and Development)
merupakan metode penelitian yang dipergunakan untuk menghasilkan produk
tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.'* Penelitian dan pengembangan
atau Research and Development (R & D) merupakan suatu proses untuk
menghasilkan dan mengembangkan suatu produk berupa materi, alat, media serta
strategi pembelajaran yang dapat dimanfaatkan guna mengatasi masalah
pembelajaran di kelas/laboratorium dan bukan untuk menguji teori. Pada
penelitian ini, pengembangan yang dimaksud ialah pengembangan penuntun
pembuatan pupuk organik cair pada pelajaran kimia di sekolah menengah atas."

2. Penelitian Pengembangan Model ADDIE

ADDIE adalah singkatan dari Analysis, Design, Development,
Implementation dan Evaluation yang didefinisikan sebagai suatu model yang
didalamnya mempresentasikan tahapan-tahapan secara sistematis dan sistemis
dalam penggunaanya bertujuan untuk tercapainya hasil yang diharapkan. Tujuan

utama pengembangan model ADDIE adalah untuk mendesain dan

" Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi dilengkapi Metode R & D, (Bandung:
Alfabeta, 2017), h. 333.

®Gd Tuning Somara Putra, Mandi Windu Antara Kesiman dan I Gede Mahendra
Darwawiguna, “Pengembangan Media Pembelajaran Dreamweaver Model Tutorial Pada Mata
Pelajaran Mengolola Isi Halaman Web Untuk Siswa Kelas XI Program Keahlian Multimedia di
SMK Negeri Singaraja”, Jurnal Nasional Pendidikan teknik Informatika, Vol.1, No. 2, 2013, h.
128

10
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mengembangkan sebuah produk yang efektif dan efisien.'® Model ADDIE
menggunakan lima tahapan pengembangan yaitu:

a. Analysis (analisa)

b. Design (desain/perancangan)

c. Development (pengembangan)

d. Implementation (implementasi/eksekusi)

e. Evaluation (evaluasi/umpan balik)

Langkah-langkah pengembangan produk pada model penelitian dan
pengembangan ADDIE lebih rasional dan lebih lengkap daripada model 4D.
Model ADDIE dapat digunakan untuk berbagai macam bentuk pengembangan
produk seperti model pembelajaran, metode pembelajaran, strategi pembelajaran,
media serta bahan ajar.17

ADDIE merupakan salah satu model pengembangan yang memperhatikan
tahapan-tahapan dasar desain pengembangan yang sederhana dan mudah
dipahami. Model ADDIE memberikan kesempatan untuk selalu melakukan
evaluasi dan revisi dalam setiap tahapan atau langkah yang dilalui, sehingga

produk yang dihasilkan menjadi produk yang valid dan reliabel. 18

16 Benny A. Pribadi, Desain dan Pengembanagn Program Pelatihan Berbasis Kompetensi
Implementasi Model ADDIE, (Jakarta : Prenada Media Group, 2016), h. 23

" Bintari Kartika Sari, “Desain Pembelajaran Model ADDIE dan Implementasinya dengan
Teknik Jigsaw.” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan dengan Tema Desain Pembelajaran di
Era ASEAN Economic Community (AEC) untuk Pendidikan Indonesia Berkemajuan, 2017, h. 92-
93.

"®Hasrul Hadi & Sri Agustina, “Pengembangan Buku Ajar Geografi Desa-Kota
Menggunakan Model ADDIE”, Jurnal Educatio, Vol 11, No. 1, Juni 2016, h. 94
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Sezer mengemukakan bahwa model ADDIE adalah suatu pendekatan yang
menekankan suatu analisa bagaimana setiap komponen yang dimiliki saling
berhubungan satu lainnya dengan berkoordinasi sesuai dengan fase yang ada.
Selain itu, Cennamo, Abell & Chung (1996) memberikan satu contoh dalam
perspektif behavioristik pada tahapan model ADDIE.

Tabel 2.1 Perspektif model ADDIE"

Fase rancangan
instruksional Aktivitas rancangan objektif

Analysis e Isi

e Pebelajar dan pembelajar
e Kebutuhan instruksional
e Hasil instruksional
Design e Tujuan instruksional

e Analisa tugas

e Kiiteria penilaian

Development e Mengembangkan materi
instruksional

Implementation e Pembelajar menyampaikan,
mengarahkan

e Pembelajar menerima, mendapatkan

e Fokus pada pencapaian secara
objektif

Evaluate e Apa yang diketahui, didapatkan
pebelajar

e Tahu apa dan tahu bagaimana

B. Bahan Ajar
1. Pengertian bahan ajar
Bahan ajar atau materi pembelajaran (instructional materials) merupakan
segala sesuatu pengetahuan, sikap maupun keterampilan yang harus dipelajari

seorang siswa dalam rangka mencapai kompetensi inti dan kompotensi dasar yang

' Yudi Hari Rayanto dan Sugianti, Penelitian Pengembangan Model ADDIE dan R2D2:
Teori dan Praktek, (Pasuruan: Lembaga Akademic & Research Institute, 2020), h. 30-31
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diharapkan dalam pendidikan. Sedangkan jenis-jenis materi pembelajaran terdiri
dari pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, prosedur), keterampilan dan sikap atau
nilai.

Bahan ajar juga bisa diartikan sebagai seperangkat materi pembelajaran
yang disusun secara sistematis, menampilkan sesuatu yang utuh dari kompetensi
yang akan dikuasai peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Bahan ajar adalah
materi yang digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan aktivitas
pembelajaran di ruang kelas.”

2. Fungsi bahan ajar

a. Bagi peserta didik, bahan ajar dapat mempermudah siswa untuk
belajar secara mandiri tanpa harus ada pendidik ataupun siswa
lainnya, membantu siswa untuk digunakan kapan saja diperlukan,
membantu siswa untuk belajar sesuai kecepatan masing- masing dan
membantu sisiwa belajar sesuai susunan yang dipilihnya sendiri serta
membantu siswa mengendalikan seluruh kegiatan pembelajaran dan
merupakan substansi kompotensi yang seharusnya dipelajari atau
dikuasai.

b. Bagi pendidik, bahan ajar berfungsi menghemat waktu dalam
mengajar, membantu pendidik dalam berperan sebagai seorang
fasilitator bukan pengajar, meningkatkan proses belajar mengajar
menjadi lebih interaktif dan efektif. Selain itu adanya bahan ajar dapat

menjadi pedoman bagi guru yang akan mengarahkan semua

Fitri Erning Kurniati, “Pengembangan Bahan Ajar Aqidah Akhlak di Madrasah
Ibtidaiyah™, Jurnal Penelitian. Vol. 9, No. 2, Agustus 2015, h. 369
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aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan merupakan subtansi
kompotensi yang semestinya diajarkan kepada peserta didik. Bahan
ajar juga dapat menjadi alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil
pembalajaran.”’
3. Manfaat bahan ajar

a. Membantu peserta didik dalam melaksanakan kurikulum karena
disusun berdasarkan kurikulum yang berlaku

b. Menjadi pegangan guru dalam menentukan metode pembelajaran

c. Memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengulangi
pelajaran atau mempelajari pelajaran baru

d. Memberikan pegetahuan bagi peserta didik maupun pendidik

e. Menjadi penambah nilai angka kredit untuk memudahkan kenaikan
pangkat dan golongan

f. Menjadi sumber penghasilan jika diterbitkan.**

C. Penuntun Praktikum
1. Pengertian penuntun praktikum
Penuntun praktikum adalah salah-satu bahan ajar yang disusun secara
utuh dan sistematis dan memuat seperangkat pengalaman belajar yang terencana
dan dirancang untuk mempermudah siswa untuk menguasai tujuan belajar yang
spesifik. Penuntun praktikum berfungsi sebagai sarana belajar yang bersifat

mandiri, sehingga siswa dapat belajar secara mandiri sesuai dengan kecepatan

2 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik, (Jakarta: Kencana, 2014), h.138

2 Hasrul Hadi & Sri Agustina, “Pengembangan Buku...., h. 94
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masing-masing.> Penuntun praktikum merupakan fasilitas aktivitas laboratorium
yang telah digunakan sejak lama. Penuntun praktikum digunakan sebagai instruksi
atau informasi yang disajikan dalam bentuk tulisan dengan tujuan agar peserta
didik (praktikan) dapat bekerja secara mandiri (individual atau berkelompok)
dalam melakukan prosedur percobaan (eksperimen) agar mencapai tujuan
percobaan.**
2. Karakteristik penuntun praktikum

Penuntun praktikum disebut juga sebagai bahan ajar yang berbentuk cetak
dengan tujuan untuk memaparkan materi kepada siswa untuk dapat dipelajari
secara mandiri. Oleh karena itu, dalam penyajiannya dilengkapi dengan
instruksi/petunjuk bagi peserta didik sebagai panduan untuk belajar. Dalam
pembuatan sebuah penuntun praktikum yang menarik, perlu diperhatikan
beberapa karakteristik penuntun praktikum diantaranya yaitu bersifat self
instructional (pembelajaran diri sendiri), self contained (satu kesatuan utuh yang
dipelajari), stand alone (berdiri sendiri), user friendly (mudah digunakan), dan
adaptive (adaptif). Adapun penjelasan dari karakteristik tersebut dibahas pada

tabel dibawah ini:

3 Daryanto, Menyusun Modul (Bahan Ajar Untuk Persiapan Guru dalam Mengajar,
(Yogyakarta: Gava Media, 2013), h. 9

2 Widodo, Panduan Menyusun Penuntun Praktikum, (Jakarta: EMK, 2008), h.36.
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Tabel 2.2 Karakteristik penuntun praktikum25

Karakteristik Ciri karakteristik
self instructional (pembelajaran |a. Tujuan penuntun praktikum dirumuskan
diri sendiri) dengan jelas
b. Menampilkan ilustrasi yang mendukung
materi pembelajaran
c. Bersifat kontekstual
d. Memuat intrumen penilaian sebagai
evaluasi diri pada akhir pembelajaran
e. Terdapat umpan balik terhadap tingkat
penguasaan pemahaman peserta didik
Self Contained (satu kesatuan |a. Bahan pembelajaran dalam satu kesatuan
utuh yang dipelajari) utuh  untuk dipelajari  berdasarkan
kompetensi yang ditetapkan
b. Adanya keharusan peserta didik untuk
mempelajari bahan pembelajaran secara
utuh
Stand alone (tidak tergantung |a. Tidak tergantung dengan media lain
faktor lain) dalam penggunaanya
b. Penuntun praktikum dapat digunakan dan
dipelajari secara mandiri
User friendly (mudah |a. Penuntun praktikum dapat digunakan
digunakan) dengan mudah
b. Penuntun praktikum disajikan secara
sederhana dengan kompleksitas isi yang
disajikan
c. Penuntun praktikum dapat diakses
berdasarkan keinginan peserta didik
d. Bahasa yang digunakan sederhana dan
mudah dipahami
Adaptive (adaptif) a. Penuntun praktikum bersifat adaptif
terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan
b. Penuntun praktikum menyajikan bahan

pembelajaran yang dapat digunakan pada
periode waktu tertentu

»Citra Kurniawan dan Dedi Kuswandi, pengembangan E-Modul Sebagai Media Literasi
Digital Pada Pembelajaran Abad 21, (Lamongan: Acamedia Publication, 2021), h. 17-18.
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3. Tujuan penuntun praktikum
Penggunaan penuntun praktikum dalam pembelajaran peserta didik adalah
kegiatan belajar yang dapat dilakukan peserta didik secara mandiri. Dari proses
pembelajaran peserta didik, tujuan penggunaan penuntun praktikum yaitu:

a. Meningkatkan motivasi serta semangat belajar peserta didik.

b. Mengatasi keterbatasan waktu, ruang dan daya indera, baik peserta
didik maupun guru.

c. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berinteraksi
langsung dengan lingkungan dan sumber belajar lainnya.

d. Memungkinkan peserta didik untuk belajar mandiri sesuai
kemampuan dan minatnya.

e. Memungkinkan peserta didik untuk mengukur atau mengevaluasi
sendiri hasil belajarnya.26

4. Komponen-komponen penuntun praktikum

Penuntun praktikum terdiri atas beberapa komponen, diantaranya adalah

sebagai berikut:

a. Judul praktikum, harus disusun dengan singkat dan secara umum
dapat menggambarkan kegiatan praktikum yang akan dilakukan.
Penyusunan judul praktikum dapat menyesuaikan dengan materi.

b. Tujuan praktikum, berisi tentang apa yang akan dipraktikumkan, diuji,
diindikasikan atau hal yang akan dipelajari selama berlangsungnya

kegiatan praktikum.

*Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan Departemen
Pendidikan Nasional, Penulisan Modul, (Jakarta:Depdiknas, 2008), h.3
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c. Dasar teori berisi materi yang berkaitan dengan praktikum yang akan
dilakukan. Dasar teori berfungsi memberikan wawasan pengetahuan
berpikir yang diasumsikan mempermudah peserta didik (praktikan)
dalam melaksanakan praktikum dan mencapai tujuan praktikum.

d. Alat dan bahan yang akan digunakan dalam kegiatan praktikum.

e. Cara kerja atau prosedur percobaan, menggambarkan langkah-langkah
yang harus dilakukan dalam kegiatan praktikum.

f. Pertanyaan yang bertujuan untuk menguji kemampuan siswa setelah
pelaksanaan kegiatan praktikum.”’

D. Pupuk Organik Cair
1. Pupuk

Pupuk adalah suatu bahan yang dimanfaatkan guna mengubah sifat kimia,
sifat biologi serta sifat fisika tanah, sehingga dapat menyuburkan tanah dan
memberikan pertumbuhan yang lebih baik pada tanaman. Pupuk digunakan
sebagai bahan yang menutrisi tanaman serta memperbaiki kondisi tanah yang
kehilangan unsur hara karena dilakukannya kegiatan pertanian dalam jangka
panjang. Ketersediaan unsur hara dipengaruhi oleh bahan mineral dan organik
yang terdapat dalam tanah. Tanah akan kehilangan unsur hara apabila unsur hara
tersebut terus menerus digunakan tanpa adanya suplai unsur hara yang baru.

Unsur hara pupuk terdiri atas unsur hara essensial yang terdapat dalam

pupuk dan apabila digunakan pada tanaman dapat memenuhi pertumbuhan

tanaman. Adapun unsur hara yang dibutuhkan oleh tumbuhan terdiri atas unsur

“Susi Susanti, Pengembangan Penuntun Praktikum Berbasis Pendekatan Saintifik Pada
Materi struktur Tumbuhan untuk Memberdayakan Keterampilan Proses Sains Peserta didik Kelas
XI MAN 2 Bandar Lampung, Skripsi,2019 , h.18.
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hara makro dan unsur hara mikro. Tanaman membutuhkan unsur hara makro
dalam jumlah yang lebih banyak dibandingkan dengan unsur hara mikro.*®
2. Pupuk organik cair
Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil pembusukkan bahan-bahan
organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan, dan manusia yang
kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. Kelebihan dari pupuk organik cair
ini adalah dapat secara cepat mengatasi defesiensi hara, tidak bermasalah dalam
pencucian hara, dan mampu menyediakan hara secara cepat. Dibandingkan
dengan pupuk cair dari bahan anorganik, pupuk organik cair umumnya tidak
merusak tanah dan tanaman walaupun digunakan sesering mungkin. Selain itu,
pupuk ini juga memiliki bahan pengikat, sehingga larutan pupuk yang diberikan
ke permukaan tanah bisa digunakan tanaman secara langsung. Diantara jenis
pupuk organik cair adalah pupuk kandang cair, sisa padatan dan cairan pembuatan
biogas, serta pupuk cair dari sampah/limbah organik.29
Penggunaan pupuk cair memiliki beberapa keuntungan sebagai berikut :
a. Pengaplikasiannya lebih mudah jika dibandingkan dengan pengaplikasian
pupuk organik padat.
b. Unsur hara yang terdapat di dalam pupuk cair mudah diserap tanaman
c. Mengandung mikroorganisme yang jarang terdapat dalam pupuk organik

padat.

** Djoko Kustono, Widiyanti dan Solichin, Teknologi Tepat Guna Pupuk Organik Cair,
Teori, Praktik dan Hasil Penelitian, (Malang : Media Nusa Creative, 2019), h. 1-3.

» Thoyib Nur, Ahmad Rizali Noor dan Muthia Elma, “ Pembuatan Pupuk Organik Cair
dari Sampah Organik Rumah Tangga dengan Penambahan Bioaktivator Em4 (Effective
Microorganisms)”, Jurnal Konversi, Vol. 5, No. 2, Oktober 2016, h. 45-46.
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d. Pencampuran pupuk cair organik dengan pupuk organik padat dapat
mengaktifkan unsur hara yang ada dalam pupuk organik padat tersebut

Selain itu, pupuk organik cair dalam proses pembuatannya memerlukan
waktu yang lebih cepat dari pupuk organik padat, dan penerapannya di pertanian
yakni tinggal di semprotkan ke tanaman.*

3. Pembuatan pupuk organik cair

Pupuk organik dapat dibuat dari bahan yang sangat mudah didapatkan di
sekeliling lingkungan kita, bahkan terkadang dari bahan yang sudah tidak
terpakai, seperti sampah rumah tangga (sisa sayuran dan kulit buah-buahan),
jerami, seresah, daun-daunan, pangkasan rumput, dan kotoran hewan. Bahan baku
pupuk cair yang sangat bagus dari sampah organik yaitu bahan organik basah atau
bahan organik yang memiliki kandungan air tinggi, seperti sisa buah-buahan atau
sayur-sayuran. Selain mudah terdekomposisi, bahan ini juga kaya akan nutrisi
yang dibutuhkan tanaman.

Pupuk organik umumnya dihasilkan dari proses pengomposan sehingga
sering juga disebut dengan kompos. Pengomposan merupakan proses penguraian
bahan-bahan organik secara biologis oleh mikroba-mikroba yang dapat
memanfaatkan bahan organik sebagai sumber energi. Pengomposan dapat bekerja
sebab adanya bakteri, fungi, actinomycetes dan protozoa. Lamanya waktu

pengomposan bergantung pada karakteristik bahan yang digunakan serta

bioaktivator.

*Erickson Sarjono Siboro, Edu Surya dan Netti Herlina “Pembuatan Pupuk Cair dan
Biogas Dari Campuran Limbah sayuran”, Jurnal Teknik Kimia USU, Vol. 2, No. 3, 2013, h.41.
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Bioaktivator merupakan bahan yang mengandung mikroorganisme seperti
asam laktat (lactobacillus), bakteri pengurai (decomposer), yeast, jamur, spora
dan bakteri yang menguntungkan lainnya seperti bakteri yang terdapat pada
tanaman kacang-kacangan. Bioaktivator berfungsi untuk memfermentasi sampah
organik, meningkatkan kualitas bahan organik, memperbaiki kualitas tanah dan
sebagai penghasil energi.

Pengomposan terbagi menjadi dua, yaitu pengomposan secara aerob dan
pengomposan anaerob. Pengomposan aerob adalah teknik pengomposan yang
dimana penguraian bahan dilakukan di dalam bahan itu sendiri dengan bantuan
udara. Sedangkan pengomposan dengan teknik anaerob memanfaatkan
mikroorganisme dalam proses penguraian bahan organik yang tidak memerlukan
udara dalam mendegrasi bahan organik. Bahan baku pengomposan adalah semua
bahan yang mengandung karbon dan oksigen seperti sampah tanaman, kotoran

hewan, sampah kota, lumpur cair serta limbah industri pelrtanian.31

E. Kimia Unsur
1. Kelimpahan unsur di alam
IImu kimia adalah ilmu yang mempelajari tentang materi yang meliputi
struktur, susunan, sifat dan perubahan materi serta energi yang menyertainya.”>

Materi atau zat dikelompokkan menjadi zat tunggal (murni) dan campuran,

*! Inka Dahlianah, “Pemanfaatan Sampah Organik sebagai Bahan Baku Pupuk Kompos
dan Pengaruhnya Terhadap Tanaman dan Tanah,” Jurnal Klorofil, Vol. 10, No. 1, Juni 2015, h.
10- 11.

32 Nursiah Sappalie, “Hubungan Pemahaman Konsep Perbandingan dengan Hasil Belajar
Kimia Materi Stoikiometri”, Jurnal Ilmu Pendidikan STKIP Kusuma Negara, Vol. 10, No. 2, Juni
2019, h. 59
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sedangkan zat murni terdiri dari unsur dan senyawa. Unsur merupakan zat murni
yang paling sederhana karena tidak dapat diuraikan lagi menjadi zat yang lebih
sederhana, sedangkan senyawa adalah gabungan dari dua atau lebih unsur yang
terbentuk melalui reaksi kimia. Dengan cara-cara tertentu senyawa dapat
diuraikan menjadi zat yang lebih sederhana, dan bahkan bisa menjadi unsur-unsur
pembentuknya.>

Keberadaan unsur kimia di alam sangat melimpah. Tidak semua unsur
terdapat dalam bentuk murninya, tetapi dalam bentuk senyawa. Keberadaan unsur
dapat ditemukan di kulit bumi, udara dan lautan. Sekitar 90 jenis unsur terdapat di
alam, selebihnya merupakan unsur buatan. Beberapa dari unsur tersebut ada
selaku unsur bebas tetapi lebih didominasi oleh unsur yang berupa senyawa.34

Suatu zat dapat berupa unsur atau senyawa. Unsur (element) didefinisikan
sebagai suatu zat yang tidak dapat dipisahkan lagi menjadi zat-zat yang lebih
sederhana dengan cara kimia. Saat ini, sebanyak 113 unsur telah diidentifikasi,
dan 83 diantaranya terdapat secara alami di bumi. Sedangkan sisanya dibuat oleh
ilmuwan. Kimiawan menggunakan lambang-lambang abjad untuk mewakili
nama-nama unsur. Huruf pertama lambang unsur harus ditulis dengan huruf besar,
sedangkan huruf kedua ditulis dengan huruf kecil. Sebagai contoh, Co adalah
lambing unsur kobalt, sedangkan CO adalah rumus untuk karbon monoksida,
yang terdiri atas unsur karbon dan oksigen. Berikut merupakan tabel beberapa

unsur yang umum beserta lambangnya.

3 Unggul Sudarmo, Kimia SMA 1 untuk SMA kelas X, (Jakarta: Phibeta Aneka Gama,
2006), h. 2-3

% Devi Lisutami dan Nisa Latifah, Super Kimia, (Jakarta: Kompas Ilmu, 2015), h.111-113



Tabel 2.4 Beberapa unsur yang umum dan lambangnya
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Nama Lambang Nama Lambang | Nama | Lambang

unsur unsur unsur
Aluminium Al Flourin F Oksigen O
Arsenik As Emas Au Fosfor P
Barium Ba Hidrogen H Platina Pt
Bromin Br lIodin I Kalium K
Kalsium Ca Besi Fe Silikon Si
Karbon C Timbal Pb Perak Ag
Klorin Cl Magnesium Mg Natrium Na
Krom Cr Merkuri Hg Sulfur S
Kobalt Co Nikel Ni Timah Sn
Tembaga Cu Nitrogen N Seng Zn

Unsur oksigen, silikon, aluminium, besi dan kalsium menyusun lebih dri
90% kerak bumi. Dari kelima unsur tersebut, oksigen merupakan unsur yang
paling banyak terdapat dalam makhluk hidup. Kebanyakan unsur dapat bereaksi
dengan satu atau lebih unsur lain untuk membentuk senyawa. Senyawa adalah
suatu zat yang tersusun atas atom-atom dari dua unsur atau lebih yang terikat
secara kimia dengan perbandingan yang tetap.3 >

2. Kimia unsur dan pupuk organik cair

Keberadaan unsur di alam sangatlah melimpah, namun tidak semua unsur
terdapat dalam bentuk murninya melainkan terdapat pula dalam bentuk senyawa.
Unsur-unsur kimia tersebut dapat ditemukan dikulit bumi, udara dan lautan. Para
ahli mengelompokkan unsur-unsur kimia untuk mempermudah mempelajari

unsur-unsur tersebut. Unsur unsur kimia yang terdapat dalam tabel sistem

% Raymond Chang, Kimia Dasar Edisi Ketiga Konsep-konsep Inti Jilid 1, (Jakarta:
erlangga, 2013), h. 8-9
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periodik unsur dikelompokkan berdasarkan kemiripan sifat, nomor atom dan
bilangan kuantum.*®

Lajur-lajur horizontal pada tabel sistem periodik unsur disebut periode.
Periode  disusun berdasarkan kenaikan nomor atom. Sedangkan lajur-lajur
vertikal, disebut golongan yang disusun berdasarkan kemiripan sifat. Sistem
periodik modern terdiri atas 7 periode dan 8 golongan. Unsur-unsur pada lajur
vertikal (golongan) dikelompokkan menjadi unsur-unsur golongan utama
(golongan A) dan unsur-unsur transisi (golongan B).”

Pupuk merupakan bahan kimia atau organisme yang berfungsi dalam
penyediaan unsur hara bagi tanaman. Unsur hara ialah unsur-unsur kimia yang
dibutuhkan tanaman untuk menunjang kesuburan yang dikelompokkan menjadi
dua yaitu unsur hara makro dan unsur hara mikro.”® Unsur hara makro dan unsur
hara mikro merupakan unsur-unsur yang terdapat pada golongan utama dan

golongan transisi sistem periodik unsur. Adapun penggolongan unsur hara

tanaman disajikan pada tabel berikut:*’

3 Sofia, “Tabel Sistem Periodik Unsur: Evolusi atau Revolusi”, Jurnal Penelitian
Pendidikan Kimia, Vol. 4, No.1, Mei 2017, h.34

37 Novita Fardhillah, Memahami Unsur, Senyawa dan Campuran, (Semarang: ALPRIN,
2010), h.10

3 Tioner Purba, dkk, “Pupuk dan Teknologi Pemupukan”, (Medan: Yayasan Kita Menulis,
2021), h.6

¥ Djoko Kustono,Widiyanti dan Solichin, Teknologi, ... h.3



Tabel 2.4 Penggolongan Unsur Hara

Nama Simbol Bentuk Ion
Karbon C -
Hidrogen H -
Oksigen O -
Unsur makro primer
Nitrogen N NO;5, NH,*
Fosfor P HPO,, H,PO4
Kalium K K*
Unsur makro sekunder
Kalsium Ca Ca™
Magnesium Mg Mg™
Sulfur S SO,”
Unsur Mikro
Boron B B(OH);, B(OHy4)
Tembaga Cu Cu"
Khlor Cl Cr
Besi Fe Fe”*
Mangan Mn Mn*"
Molydenum Mo MOO42'
Nikel Ni Ni™*
Seng Zn Zn™
Unsur lain
Natrium Na Na*
Silikon Si Si0;”
Kobalt Co Co™*
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Selain unsur C, H dan O, tumbuhan mendapatkan sebagian besar nutrisi
lainnya dari dalam tanah. Tumbuhan mendapatkan unsur C, H dan O dari air dan
karbon dioksida. Sedangkan unsur hara lainnya diperoleh dari hasil pelapukan
atau dekomposisi batuan mineral yang ada ditanah.*’

Unsur kalsium, magnesium dan sulfur pada umunya telah terdapat dalam

tanah dalam jumlah yang cukup, sedangkan unsur nitrogen, fosfor dan kalium

“ Tioner Purba, dkk, “Pupuk, ... h.8
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tersedia dalam jumlah yang sangat sedikit di dalam tanah sehingga diperlukan

pemupukan untuk menambah kandungan unsur-unsur tersebut di dalam tanah.*'

F. Penelitian Yang Relevan
Jofrishal, Adlim dan Yusrizal dalam penelitiannya yang berjudul
“Pengembangan Modul Kompos Terintegrasi Konsep Kimia sebagai Bahan Ajar
Untuk Siswa Program Agribisnis Tanaman Perkebunan (ATP) SMKN Aceh
Timur” diperoleh hasil bahwa modul yang dikembangkan tersebut memperoleh
nilai 3,36 dari penilaian para ahli atau dengan kriteria baik. Selain itu, para
pendidik juga memberikan respon yang sangat baik terhadap modul yang
dikembangkan dengan persentase 95%, sedangkan tanggapan siswa terhadap
modul pembuatan kompos terintegrasi konsep kimia memberikan respon positif
yaitu 85%. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa modul ini efektif digunakan,
hal ini dapat diamati dari perolehan nilai ujian siswa yang sangat baik.*?
Penelitian yang dilakukan oleh Aji Setiawan dengan judul “Pengembangan
Modul IPA Terpadu Berbasis Sains-Teknologi-Masyarakat dengan Tema
Pembuatan Kompos Sebagai Sarana Berpikir Kreatif Siswa SMP/MTs”
menunjukkan bahwa kualitas modul yang dikembangkan tergolong kategori
sangat baik, hal ini berdasarkan persentase keidealan modul dari para ahli, yaitu
ahli media 90,76%, ahli media 89, 28% dan guru IPA 84,26%. Respon siswa

terhadap modul yang dikembangkan memperoleh persentase keidealan 89,09%

! Djoko Kustono,Widiyanti dan Solichin, Teknologi,... 3

“Jofrishal, Adlim dan Yusrizal, “Pengembangan Modul Kompos Terintegrasi Konsep
Kimia Sebagai Bahan Ajar Untuk Siswa Program Agribisnis Tanaman Perkebunan (ATP) SMKN
Aceh Timur”, Jurnal Pendidikan Sains Indonesia, Vol. 2, No. 1, 2014, h. 36- 44.
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pada uji coba lapangan skala kecil. Sementara pada uji coba lapangan skala besar
didapatkan persentase respon setuju dari siswa sebanyak 90,06%."

Penelitian lainnya yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian oleh
Jumiana Susanti, Eny Enawaty dan Husna Amalya Melati dengan judul
“Pengembangan Penuntun Praktikum Kimia Berbasis Lingkungan Pada Materi
Asam Basa Kelas XI IPA” yang mana berdasarkan hasil validasi yang dilakukan
untuk menguji kelayakan penuntun praktikum tersebut diperoleh hasil penilaian
kelayakan aspek isi, peyajian, kebahasaan dan kegrafikan terhadap penuntun
praktikum berturut 92,71%, 90,47%, 91,66% dan 95,37% dengan rata-rata
92,55% sehingga dikategorikan sangat layak digunakan pada pembelajaran
praktikum asam basa. Selain itu respon siswa terhadap penuntun praktikum
tersebut juga diperoleh hasil rata rata sebesar 82,6% atau kategori baik pada uji
coba terbatas. Sedangkan pada uji coba luas diperoleh hasil sangat baik dengan

persentase rata rata sebesar 83,2%.*

“Aji Setiawan, Pengembangan Modul IPA Terpadu Berbasis Sains-Teknologi-Masyarakat
dengan Tema Pembuatan Kompos Sebagai Sarana Berpikir Kreatif Siswa SMP/MTs, Skripsi,
2014, h. 92

“Jumiana Susanti, Eny Enawaty dan Husna Amalya Melati “Pengembangan...., h. 4-9



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Rancangan penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan
(Research and Development). Kegiatan research dilakukan untuk mendapatkan
informasi tentang kebutuhan pengguna, sedangkan kegiatan development
dilakukan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran.

Pengembangan penuntun pembuatan pupuk organik cair pada mata
pelajaran kimia menggunakan model desain pengembangan ADDIE (Analyze,
Design, Develop, Implementation, and Evaluate). Pengembangan ini disusun
secara terprogram dengan urutan-urutan kegiatan yang sistematis dalam upaya
menguji kevalidan dari penuntun praktikum yang dikembangkan serta melihat
respon guru dan respon siswa terhadap produk tersebut. Model ini dipilih karena
model ADDIE sering digunakan karena tahapan model ADDIE menggambarkan
pendekatan sistematis untuk pengembangan instruksional.*’ Adapun prosedur
pengembangan produk dengan menggunakan model ADDIE adalah sebagai

berikut:

“Nyoman Sugiarti dan Kadek Yudiana, “ADDIE Sebagai Model Pengembangan Media
Instruksional Edukatif (MIE) Mata Kuliah Kurikulum dan Pengajaran,” Jurnal Pendidikan
Teknologi dan Kejuruan Vol. 15, No. 2, Juli 2018, h. 280.

28
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Analyze
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Implement 2 Evaluate . Design

¥

Develop

Gambar 3.1 Tahapan Model ADDIE

1. Tahap Analyze (Analisis)

Pada tahap ini, aktivitas utama yang dilakukan adalah menganalisis
perlunya pengembangan bahan ajar dalam tujuan pembelajaran serta menganalisis
kevalidan serta syarat-syarat pengembangan produk tersebut.*® Dalam hal ini
pengembangan bahan ajar yang dimaksud adalah pengembangan penuntun
praktikum pembuatan pupuk organik cair pada mata materi kimia unsur. Secara
rinci pada tahapan analisis, hal yang dilakukan yaitu:

a. Analisis kurikulum

Pada tahap ini, dilakukan analisis terhadap karakteristik kurikulum
yang digunakan di sekolah tersebut. Analisis kurikulum bertujuan agar

pengembangan yang dilakukan sesuai dengan tuntutan kurikulum yang

berlaku.

“Nyoman Sugiarti dan Kadek Yudiana, “ADDIE Sebagai, ... h. 281
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b. Analisis karakteristik peserta didik
Analisis karakteristik peserta  dilakukan untuk mengetahui sikap
peserta didik terhadap pembelajaran kimia dan mencari informasi terkait
minat dan motivasi belajar peserta didik. Analisis ini dilakukan agar
pengembangan bahan ajar yang dilakukan sesuai dengan karakteristik peserta
didik.

c. Analisis kebutuhan.

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan informasi terkait permasalahan
dalam pembelajaran kimia di SMA Negeri 1 Beutong melalui observasi awal
berupa wawancara. Selain itu juga dilakukan analisis kebutuhan siswa dan
guru terhadap adanya bahan ajar atau dalam hal ini penuntun praktikum yang
mengkorelasikan ilmu kimia dengan kehidupan nyata. Selanjutnya ditentukan
pula materi dari penuntun praktikum yang akan dikembangkan.

2. Tahap Design (Perancangan)

Tahap perancangan dilakukan untuk mendesain penuntun praktikum yang
dikembangkan. Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini diantaranya
adalah penentuan format penuntun praktikum yang dimaksudkan untuk mendesain
isi penuntun yang meliputi tujuan penuntun praktikum tersebut dikembangkan
serta materi dalam penuntun praktikum. Selain penentuan format penuntun
praktikum, pada tahap design juga dilakukan perancangan awal yaitu merancang
Layout penuntun praktikum seperti cover penuntun, warna tulisan pada penuntun,
margin, font serta ukuran huruf yang digunakan pada penuntun praktikum

tersebut.
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3. Tahap Development (Pengembangan)

Tahap development dimaksudkan untuk merealisasikan produk sesuai
dengan rancangan yang telah direncanakan pada tahap design. penuntun
praktikum yang dikembangkan terlebih dahulu akan divalidasi oleh para ahli
(validator) yang terdiri dari ahli materi, ahli media dan ahli bahasa. Validasi
dilakukan untuk memberikan penilaian terhadap rancangan produk penuntun
praktikum yang dikembangkan apakah sudah sesuai atau belum dengan tujuan
dikembangkannya penuntun tersebut. Saran dan masukan dari validator digunakan
sebagai landasan dalam melakukan perbaikan atau revisi terhadap penuntun
praktikum tersebut.

4. Tahap Implementation (implementasi)

Tahapan ini merupakan tahapan untuk mengimplementasikan rancangan
produk atau penuntun praktikum yang telah dikembangkan pada situasi yang
nyata dikelas. penuntun praktikum yang telah dikembangkan tersebut akan diuji
cobakan atau diimplementasikan apabila produk tersebut telah dinyatakan baik
oleh validator. Penuntun praktikum tersebut akan diterapkan pada proses
pembelajaran kimia di SMA Negeri 1 Beutong khususnya pada materi kimia
unsur. Selanjutnya setelah penuntun praktikum tersebut diterapkan, maka peneliti
akan mengarahkan siswa dan guru untuk mengisi angket guna mengetahui respon
guru dan siswa terhadap penuntun praktikum yang dikembangkan.

5. Tahap Evaluation (evaluasi)
Evaluation atau evaluasi merupakan tahapan untuk melihat (melakukan

evaluasi) terhadap sistem pembelajaran yang sedang dibangun apakah berhasil
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dan sesuai dengan harapan pengembangan diawal atau tidak.*” Evaluasi
dilakukan sepanjang tahapan-tahapan pada pengembangan model ADDIE. Dari
tahap analisis sampai tahap implementasi, Evaluasi selalu digunakan sebagai
acuan perbaikan, sesuai dengan arahan dan saran baik dari dosen pembimbing,
validator, siswa maupun guru.

Pada tahap desain, setelah draft kasar penuntun praktikum dibuat, evaluasi
dilakukan oleh dosen pembimbing, selanjutnya peneliti akan melakukan revisi
sesuai dengan saran dan masukan dari dosen pembimbing. Pada tahap
pengembangan evaluasi dilakukan oleh tim validator ahli media, ahli materi dan
ahli bahasa. Dan tahapan evaluasi selanjutnya yaitu evaluasi atau tahap perbaikan
setelah dilakukannya implementasi (uji coba).*”® Evaluasi ini dilakukan oleh siswa
dan guru yang menjadi subjek dari penelitian. Pada tahap ini, evaluasi dilakukan
dengan cara memberikan angket (kuesioner) kepada siswa dan guru untuk menilai
keberhasilan dari pengembangan penuntun praktikum pembuatan pupuk organik

cair pada materi kimia unsur di SMA Negeri 1 Beutong.

B. Subjek Penelitian

Penelitian ini akan diujicobakan pada seluruh siswa kelas XII di SMA Negeri
1 Beutong. Adapun yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah peserta didik
kelas XII MIA 1 sebanyak 20 orang dan 3 orang guru kimia. = Pengambilan

sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling karena adanya pertimbangan

“7Nyoman Sugiarti dan Kadek Yudiana, “ADDIE Sebagai, ... h. 283

*8Robert Maribe Branch, Instructional Desain, The ADDIE Approach, (London: Springer,
2009), h. 155
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tertentu, yang menjadi pertimbangannya adalah berdasarkan saran dari guru mata
pelajaran kimia di SMA Negeri 1 Beutong, dimana peserta didik kelas XII MIA 1
jarang melakukan praktikum. Selain itu peserta didik juga membutuhkan
penjelasan terkait pembuatan pupuk organik cair dan penguatan materi kimia

unsur.

C. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Beutong yang merupakan salah

satu satuan pendidikan menengah atas di kabupaten Nagan Raya, Aceh.

D. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel
penelitian. Instrumen yang valid berarti intrumen tersebut dapat digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid.* Adapun instrumen yang digunakan
pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pedoman Wawancara

Peneliti menggunakan pedoman wawancara pada tahap analisis (analysis)

Wawancara dilakukan dengan peserta didik dan guru untuk memperoleh informasi
terkait permasalahan yang dihadapi responden dalam kegiatan pembelajaran kimia
di SMA Negeri 1 Beutong. Adapun hal-hal yang diwawancarai mencakup aspek
kurikulum, aspek karakter peserta didik, serta aspek kebutuhan peserta didik dan

guru.

* Sugiyono, Metode penelitian..., h. 119
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2. Lembar validasi

Lembar validasi adalah lembar untuk menguji kevalidan dari media yang
telah dikembangkan, baik dari segi bahasa, materi dan media dengan menentukan
tim validator atau tim ahli dari ketiga aspek tersebut. Jenis validitas instrumen
pengukuran data yang digunakan adalah validitas isi yang merupakan derajat di
mana sebuah instrumen mengukur cakupan substansi yang hendak diukur.”

Hasil penilaian terhadap seluruh aspek diukur dengan skala likert. Skala
likert merupakan sejumlah pertanyaan positif atau negatif mengenai suatu objek
sikap. Dalam penelitian ini jawaban butir instrumen diklarifikasikan menjadi lima
pilihan. Setiap indikator yang diukur diberikan skor skala 1-5, yaitu sebagaimana
tabel di bawah ini.”"

Tabel 3.1 Indikator penilaian skala likert

Kriteria Nilai/skor
Sangat tidak baik 1
Tidak baik 2
Kurang baik 3
Baik 4
Sangat baik 5

(Sumber : Iis Emawati, 2017)
3. Lembar angket
Lembar angket atau kuesioner adalah suatu instrumen penelitian yang

digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam bentuk pengajuan pertanyaan

' Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bali: Nilacakra, 2018), h. 98.

3! 1is Ernawati danTotok Sukardiyono, “Uji Kelayakan Media Pembelajaran Interaktif pada
Mata Pelajaran Administrasi Server”. Jurnal Elinvo (Electronics, Informatics, and Vocational
Education) Vol. 2, No. 2, November 2017, h. 207.
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tertulis melalui sebuah daftar pertanyaan yang sudah dipersiapkan sebelumnya
dan harus diisi oleh responden.”

a. Lembar angket respon peserta didik terdiri dari 15 pertanyaan positif
yang digunakan untuk memperoleh informasi terkait respon peserta
didik terhadap penuntun praktikum yang dikembangkan.

b. Lembar angket respon guru terdiri dari 13 pertanyaan positif yang
ditujukan untuk mengetahui respon guru terhadap penuntun praktikum
yang dikembangkan.

Berikut aturan pemberian nilai atau skor pada setiap butir pernyataan yang

terdapat pada lembar angket.53

Tabel 3.2 Aturan Pemberian nilai

Kategori Skor
Sangat setuju 5
Setuju 4
Kurang setuju 3
Tidak setuju 2
Sangat tidak setuju 1

(Sumber : Riduwan, 2019)

E. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilaksanakan

dengan berdialog dan melakukan tanya jawab dengan responden, yang dilakukan

2Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurrahman, Analisis Korelasi, Regresi, dan Jalur
dalam Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2007), h. 25.

33 Riduwan, Dasar-Dasar Statistik, (Bandung: Alfabeta, 2019), h.31
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secara langsung maupun tidak langsung guna mencapai tujuan tertentu.”* Teknik
wawancara terstruktur digunakan peneliti untuk menemukan masalah dalam
pelaksanaan pembelajaran kimia di SMA Negeri 1 Beutong, yang mana teknik ini
dilakukan pada tahapan analisis (analysis). Responden terdiri dari satu orang guru
mata pelajaran kimia serta 2 orang peserta didik dari kelas XII MIA 1, 2 orang
dari kelas XII MIA 2 dan 2 orang dari kelas XII MIA 3 yang diwawancarai secara
acak (random).

2. Validasi

Penuntun praktikum pembuatan pupuk organik cair yang dikembangkan
perlu dilakukan pengujian validitas terlebih dahulu oleh tim validator sebelum
penuntun praktikum tersebut diimplementasikan dalam pembelajaran kimia.
Validator pada penelitian ini adalah dosen prodi Pendidikan Kimia dan guru mata
pelajaran kimia di SMA Negeri | Beutong.

Pengumpulan data validasi dilakukan dengan memberikan instrumen
lembar validasi dan penuntun praktikum yang telah dikembangkan kepada tim
validator. Hasil dari pengujian validitas tersebut berupa saran dan masukan yang
digunakan sebagai landasan penyempurnaan atau revisi penuntun praktikum yang
peneliti kembangkan.

3. Angket

Dalam penelitian ini metode angket digunakan untuk mengukur tanggapan

atau respon peserta didik dan guru terhadap penuntun praktikum pembuatan

pupuk organik cair yang dikembangkan oleh peneliti. Adapun jenis angket yang

> Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), h.233
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digunakan berupa angket tertutup, dimana responden hanya dapat memilih

jawaban yang telah disediakan oleh peneliti.

F. Teknik analisis data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis data kuantitatif. Data yang diperoleh dari validator maupun peserta didik
dan guru dianalisis secara deskriptif kualitatif. Adapun teknik analisis data pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Data wawancara
Informasi yang diperoleh melalui wawancara dengan peserta didik dan
guru dianalisis dengan mengindentifikasi masalah dalam pelaksanaan
pembelajaran kimia di SMA Negeri 1 Beutong. Analisis data wawancara
dilakukan melalui 3 tahapan yaitu sebagai berikut:>
a. Reduksi data
Pada tahap ini, data wawancara yang diperoleh akan disederhanakan,
dirangkum, digolongkan dan diarahkan serta membuang data yang
tidak perlu. Selain itu juga dilakukan pengorganisasian data sehingga
kesimpulan-kesimpulan akhirnya dapat diverifikasi.
b. Triangulasi data
Selain melakukan reduksi data, peneliti juga menerapkan teknik
triangulasi data dalam menganalisis data wawancara. Dimana teknik
ini dilakukan untuk memeriksa keabsahan dan kebenaran data dengan

cara menggunakan sumber yang lain dalam membandingkan hasil

%> Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, Jurnal Alhadrah, VOL. 17, No.33, Januaru
2018, h.91-94
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wawancara. Selanjutnya dilakukan penyajian data dalam bentuk teks
naratif.

c. Penarikan kesimpulan
Pada tahap ini, data yang telah disajikan selanjutkan dianalisis untuk
mengetahui dan menyimpulkan permasalahan apa yang paling krusial
dalam pelaksanaan pembelajaran kimia di SMA Negeri 1 Beutong.

2. Data validasi ahli
Data yang didapatkan dari hasil penilaian validator dianalisis secara

kuantitatif dengan menghitung persentase skor menggunakan rumus sebagai

berikut:*®
SR
P= T X 100%
Keterangan:

P = persentase skor
2x = jumlah skor yang diperoleh dari validator

2x1 = jumlah skor maksimum
100 = bilangan tetap (konstan)

Data yang diperoleh dari para validator selanjutnya dihitung reratanya

dengan rumus sebagai berikut:’’

g VY
X= —

n
Keterangan :

X =rata-rata persentase skor validator
n = jumlah validator

*% Sutriono Hariadi, Best Practice Implementasi Media Pembelajaran Berbasis TIK Teks
Wawancara Bahasa Jawa Berbasis Blended Learning pada Siswa Kelas VIII, (Jakarta: Penerbit
Buku-Buku, 2019)h.15

" Iis Ernawati danTotok Sukardiyono, “Uji Kelayakan ..., h.207
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Xx = jumlah persentase masing masing validator

Kemudian setelah diperoleh hasil rata-rata persentase skor validator,
langkah selanjutnya adalah menentukan tingkat kevalidan penuntun praktikum
pembuatan pupuk organik cair yang dikembangkan menggunakan kriteria
kualifikasi penilaian sebagai berikut:*®

Tabel 3.3 Kriteria Kevalidan Produk

No | Persentase Kualifikasi
1 <21% Sangat tidak valid
2 21 - 40% Tidak valid
3 41- 60% Cukup valid
4 61 - 80% Valid
5 81 —-100% Sangat valid

(Sumber : Arikunto, 2016)
3. Data angket
a. Data angket siswa
Analisis data yang diperoleh dari respon siswa terhadap penuntun
praktikum pembuatan pupuk organik cair pada materi kimia unsur dilakukan
dengan menghitung persentase respon yang diperoleh menggunakan rumus

sebagai berikut:*’

F
K= g — . 100%

Keterangan:

K = persentase (%)

F = jumlah keseluruhan jawaban

N = Skor tertinggi dalam angket

I =jumlah pertanyaan dalam angket
R = Jumlah responden

% Arikunto. S, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2016), h. 25

% Epinur dan Yusnidar, “Pengembangan Laboratorium Virtual pada Materi Laju Reaksi
untuk Kimia Dasar II Prodi Pendidikan Kimia”, Jurnal Konfigurasi, Vol. 3, No. 1, 2019, h. 42-43
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Tolak ukur yang digunakan untuk menginterpretasikan persentase
nilai respon siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini.*’

Tabel 3.4 Kriteria interpretasi respon siswa

Persentase (%) Kriteria
0-20 Sangat kurang
21-40 Kurang

41 -60 Cukup
61 —80 Baik
81 -100 Sangat baik

(Sumber : Riduwan, 2013)
b. Data angket guru
Data yang diperoleh dari respon guru tersebut selanjutkan akan
dilakukan perhitungan persentase dengan menggunakan rumus sebagai

berikut.®!

| Nx Ix RX 100%

Keterangan:

K = persentase (%)

F = jumlah keseluruhan jawaban

N = Skor tertinggi dalam angket

I =jumlah pertanyaan dalam angket
R = Jumlah responden

Nilai yang diperoleh dari perhitungan persentase selanjutkan akan di
interpretasikan dalam keterpakaian produk menurut tabel kriteria dibawah

ini.®

% Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013),
h.15

%! Epinur dan Yusnidar, “Pengembangan ..., h. 42-43

62 Riduwan, Skala Pengukuran ...., h.15



Tabel 3.5 Kriteria interpretasi respon guru

Persentase (%) Kriteria
0-20 Sangat kurang
21-40 Kurang

41 - 60 Cukup
61 —80 Baik
81 —-100 Sangat baik

(Sumber : Riduwan, 2013)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Beutong. Sekolah ini berlokasi
di Jalan Nasional KM. 1,5 Blang Seumot kecamatan Beutong kabupaten Nagan
Raya. Salah satu tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan sebuah
bahan ajar berupa penuntun praktikum pembuatan pupuk organik cair yang dapat
digunakan dalam pembelajaran kimia unsur dan dapat menambah wawasan serta
pengetahuan peserta didik. Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 5 Januari 2022
sampai dengan 27 Oktober 2022.
1. Hasil Pengembangan Produk
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan
(Research and Development / R & D) dengan mengacu pada model
pengembangan ADDIE. Adapun tahapan-tahapan yang harus dilakukan peneliti
untuk menghasilkan produk berupa penuntun praktikum pembuatan pupuk
organik cair dan menguji kevalidan produk tersebut diantaranya meliputi tahap
analisis = (analysis), tahap perancangan (design), tahap pengembangan
(development), tahap implementasi (implementation), serta tahap evaluasi
(evaluation). Adapun hasil penelitian berdasarkan tahapan-tahapan tersebut
dipaparkan sebagai berikut:
a. Analisis (analysis)
Tahap pertama dalam penelitian ini adalah melakukan analisis

terhadap perlunya pengembangan bahan ajar berupa penuntun praktikum

42
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melalui analisis kurikulum, analisis karakter peserta didik serta analisis
kebutuhan. Pengumpulan data pada tahap analisis dilakukan dengan
wawancara kepada peserta didik dan guru di SMA Negeri 1 Beutong pada
tanggal 05 januari 2022.

Tahap analisis kurikulum dilakukan peneliti dengan mengkaji dan
memahami karakteristik kurikulum yang sedang digunakan dalam
pembelajaran kimia di SMA Negeri 1 Beutong. Dimana berdasarkan hasil
wawancara dengan salah satu guru kimia di SMA Negeri 1 Beutong diketahui
bahwa sekolah ini merupakan salah-satu sekolah yang menggunakan
kurikulum 2013 sebagai pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran. Namun
pada kenyataannya, implementasi kurikulum 2013 dalam kegiatan
pembelajaran kimia belum sepenuhnya terlaksana. Kurikulum 2013 menuntut
pembelajaran yang berbasis kontekstual, akan tetapi sekolah ini masih kurang
dalam menerapkan pembelajaran yang berbasis kontekstual.

Analisis karakteristik peserta didik dilakukan dengan melihat
karakteristik peserta didik terhadap pembelajaran kimia. Informasi yang
diperoleh berdasarkan hasil wawancara dengan 6 orang peserta didik, masing-
masing 2 orang dari kelas XII MIA 1, XII MIA 2 dan XII MIA 3 adalah
peserta didik kesulitan memahami dan kurang tertarik untuk mempelajari
materi-materi kimia. Hal ini dikarenakan pembelajaran kimia di sekolah lebih
menekankan pada perhitungan, pembahasan teori dan hukum, sehingga
peserta didik merasa kesulitan dalam mempelajari materi kimia. Selain itu

juga peserta didik tidak dapat menemukan keterkaitan kimia dengan
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kehidupan nyata sehingga mereka beranggapan bahwa mata pelajaran kimia
tidak begitu penting untuk dipelajari.

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik, diketahui pula
bahwa peserta didik cenderung bosan dengan metode pembelajaran yang
diterapkan diruang kelas, dimana metode yang sering digunakan oleh guru
adalah metode ceramah dan diskusi. Selain itu juga diperoleh informasi
bahwa peserta didik masih kesulitan memahami materi kimia unsur serta
masih kurangnya pengetahuan kontekstual peserta didik tentang materi kimia
unsur.

Pada tahap analisis karakter peserta didik, peneliti juga
memperhatikan aspek lingkungan sekitar peserta didik. Sebagaimana
diketahui, dalam konteks penelitian ini salah satu subjek ujicoba penelitian
adalah peserta didik di SMA Negeri 1 Beutong, yang mana sekolah ini
berlokasi di kecamatan Beutong yang merupakan salah-satu daerah di Nagan
Raya yang memiliki potensi di sektor pertanian, sehingga mayoritas peserta
didik sudah sangat familier dengan lingkungan dan aktivitas di bidang
pertanian.

Analisis kebutuhan dilakukan peneliti dengan mewawancarai salah-
satu guru mata pelajaran kimia di SMA Negeri 1 Beutong pada tanggal 5
Januari 2022 diantaranya diketahui bahwa pembelajaran kimia di SMA
Negeri 1 Beutong memanfaatkan buku pegangan siswa serta Lembar Kerja

Peserta didik (LKPD) sebagai sumber belajar. Selain itu menurut keterangan
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beliau diketahui pula bahwa masih terdapat siswa yang kesulitan mempelajari
materi kimia.

Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari guru tersebut diperoleh
informasi bahwa kegiatan praktikum juga jarang dilakukan. Hal ini
dikarenakan kurangnya ketersediaan sarana laboratorium. Meskipun SMA
Negeri 1 Beutong sudah memiliki gedung atau ruang khusus laboratorium
kimia, akan tetapi alat dan bahan praktikum yang tersedia masih kurang
memadai untuk terlaksananya kegiatan praktikum.

Berdasarkan pemaparan diatas, maka data yang diperoleh pada tahap
analisis secara garis besar disajikan pada tabel 4.1:

Tabel 4. 1 Data Hasil Analisis
Aspek Hasil analisis
Analisis kurikulum 1. Kurikulum yang diimplementasikan dalam
pembelajaran kimia adalah kurikulum 2013

2. Implementasi kurikulum 2013 dalam
pembelajaran  kimia  belum  sepenuhnya

terlaksana
Analisis  karakteristik | 1. Rendahnya minat belajar peserta didik terhadap
peserta didik pembelajaran kimia

2. Peserta didik cenderung bosan dengan metode
pembelajaran yang diterapkan

3. Kurangnya pengetahuan ilmiah peserta didik
terhadap keterkaitan kimia dengan kehidupan
nyata

4. Peserta didik masih kesulitan memahami materi
kimia unsur

5. Kurangnya pengetahuan kontekstual peserta
didik tentang materi kimia unsur

6. Peserta didik sudah sangat familier dengan
lingkungan dan aktivitas pertanian.

Analisis kebutuhan 1. Sumber belajar hanya berupa buku pegangan
siswa (buku paket) dan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD)

2. Belum tersedia bahan ajar berbasis kontekstual
Belum tersedia penuntun praktikum yang
mendukung sebagai referensi pembelajaran

»
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Berdasarkan data yang diperoleh pada tahap analisis, peneliti
menyimpulkan bahwa peserta didik dan guru membutuhkan sebuah bahan
ajar yang dapat mengkorelasikan kimia dengan kehidupan nyata dan dapat
memaksimalkan implementasi kurikulum 2013 dalam pembalajaran kimia.
Sehingga peneliti mengembangkan penuntun praktikum pembuatan pupuk
organik cair = pada materi kimia unsur. Pemilihan materi kimia unsur
didasarkan pada hasil analisis yang telah dilakukan serta konsep pembuatan
pupuk organik cair relevan dengan materi kimia unsur dan adanya kesesuaian
KD 3.6 dan 4.6 dengan konsep pembuatan pupuk organik cair.

Sebelumya pengembangan yang hendak dilakukan oleh peneliti ialah
pengembangan bahan ajar berupa modul pembelajaran berbasis kontekstual
pada materi kimia unsur. Namun setelah dilakukannya evaluasi,
pengembangan tersebut direvisi menjadi pengembangan penuntun praktikum
pembuatan pupuk organik cair. Hal ini dikarenakan setelah dilakukan
peninjauan  kembali terhadap data hasil analisis kebutuhan, peneliti
menyimpulkan bahwa peserta didik dan guru lebih membutuhkan penuntun
praktikum. Jarangnya pelaksanaan praktikum dan tidak tersedianya
penuntun praktikum menjadi alasan peneliti melakukan perubahan ini.

b. Perancangan (Design)

Tahap selanjutnya yaitu tahap pembuatan rancangan (desain) penuntun
praktikum yang akan dikembangkan. Pada tahap ini peneliti menentukan
gambaran awal dari penuntun praktikum pembuatan pupuk organik cair yang

sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Pada tahap perancangan peneliti
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membuat storyboard yang merupakan garis besar isi dari penuntun praktikum

secara umum yang meliputi desain layout dan materi. Selain itu, pada

kegiatan perancangan juga dilakukan dengan menentukan komponen-

komponen yang termuat dalam penuntun praktikum yang meliputi cover

(sampul), kata pengantar, daftar isi, pendahuluan, kompetensi dasar dan

kompetensi inti serta indikator pembelajaran, materi dan daftar pustaka.

Adapun storyboard penuntun praktikum pembuatan pupuk organik -cair

disajikan pada tabel 4.2:

Tabel 4.2 Storyboard Penuntun praktikum pembuatan pupuk organik cair

Komponen

Halaman

Keterangan

Cover

Halaman ke-1 dan
ke-15

Desain cover (sampul) depan penuntun
praktikum memuat judul penuntun
praktikum serta gambar sampah organik
dan unsur-unsur kimia. Pada cover depan
penuntun juga tertera nama penulis dan
dosen pembimbing serta logo dan identitas
kampus penulis. Sedangkan pada sampul
belakang  dituliskan  judul penuntun
praktikum dan logo kampus penulis

Kata pengantar

Halaman ke-2

Kata pengantar berisi tentang penjelasan
singkat dari penuntun praktikum serta
tujuan dikembangkannya penuntun
praktikum tersebut. Pada bagian ini juga
memuat harapan penulis agar penuntun
praktikum yang dikembangkan dapat
menunjang kegiatan pembelajaran dan
bermanfaat bagi pembaca

Daftar isi Halaman ke-3 Daftar isi berisikan urutan setiap judul dan
yang menjadi petunjuk dari isi penuntun
praktikum beserta nomor dari halaman
judul-judul tersebut

Pendahuluan Halaman ke- 4 Bagian ini berisi pengantar kepada peserta

didik yang menjelaskan terkait pentingnya
pembelajaran berbasis kontekstual. Selain
itu pada bagian pendahuluan juga dibahas
gambaran umum dari isi penuntun
praktikum ini  serta  tujuan  dari
pengembangan  penuntun  praktikum
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Komponen

Halaman

Keterangan

pembuatan pupuk organik cair

KI dan KD

Halaman ke-5

Pada penuntun praktikum ini dituliskan
Kompetensi Inti (KI) aspek pengetahuan
(KI-3) dan aspek keterampilan (KI-4)
serta kompetensi dasar (KD) 3.6 dan 4.6
kimia kelas XII

Indikator
pembelajaran

Halaman ke-6

Indikator pembelajaran merupakan
penjabaran dari kompetensi dasar (KD).
Pada penuntun praktikum ini dituliskan 5
indikator pembelajaran untuk kompetensi
dasar aspek pengetahuan (KD-3) dan 2
indikator pembelajaran untuk kompetensi
dasar aspek keterampilan (KD - 4)

Dasar teori

Halaman ke-7

Dasar teori pada penuntun praktikum
pembuatan pupuk organik cair membahas
tentang pengertian pupuk organik cair,
teknik pengomposan dan faktor-faktor
yang mempengaruhi keberhasilan
pembuatan pupuk organik cair

Tujuan Halaman ke-7 | Tujuan percobaan berisi tentang tujuan-
percobaan sampai halaman | tujuan yang hendak dicapai dari kegiatan
ke-10 praktikum yang akan dilakukan agar
tercapainya pembelajaran. Pada penuntun

praktikum terdapat 2 tujuan percobaan
Alat dan | Halaman ke-11 Nama-nama Alat dan bahan pada
Bahan penuntun praktikum pembuatan pupuk

organik cair disajikan dalam bentuk tabel

Prosedur kerja

Halaman ke-12

Pada penuntun praktikum terdapat 2
tahapan kerja yaitu prosedur pembuatan
molase dan prosedur pembuatan pupuk
organik cair

Hasil
pengamatan

Halaman ke-13

Hasil  pengamatan pada  penuntun
praktikum pembuatan pupuk organik cair
disajikan dalm bentuk tabel. Tabel hasil
pengamatan tersebut nantinya akan diisi
sesuai dengan hasil yang diperoleh pada
kegiatan praktikum

Daftar pustaka

Halaman ke-14

Daftar pustaka berisikan sumber-sumber
bacaan yang dijadikan sebagai bahan
rujukan  dalam  penulisan  penuntun
praktikum pembuatan pupuk organik cair




49

Rancangan (desain) penuntun praktikum yang telah dirancang oleh
peneliti selanjutnya akan dievaluasi oleh dosen pembimbing. Berdasarkan
hasil penilaian yang telah dilakukan oleh dosen pembimbing, maka peneliti
melakukan revisi berupa penambahan poin evaluasi/pertanyaan pada
penuntun praktikum.

c. Pengembangan (development)

Tahapan pengembangan (Development) merupakan tahapan yang
dilakukan untuk merealisasikan rancangan (desain) dari produk yang telah
dibuat pada tahapan sebelumnya. Penuntun praktikum yang telah
dikembangkan selanjutnya akan dievaluasi oleh para ahli (validator) guna
mengetahui kevalidan dari penuntun praktikum tersebut. Namun sebelum
dilakukan penilaian oleh validator, penuntun praktikum pengembangan
pupuk organik cair terlebih dahulu dilakukan penilaian pra-validasi oleh
dosen pembimbing. Hal ini bertujuan agar penuntun praktikum yang
dikembangkan memiliki kualitas yang lebih baik. Adapun beberapa perbaikan

yang dilakukan pada tahap pra-validasi dapat dilihat pada tabel 4.3:



Tabel 4.3 Revisi Pra-Validasi oleh Dosen Pembimbing
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Saran/ Revisi

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Perbaikan pada

desain cover
depan  dengan
menambahkan

background dan
gambar yang
dapat
menggambarkan
isi penuntun
praktikum

PENUNTUN PRAKTIKUM uln
PEMBUATAN PUPUK ORGANIK a7
CAIR =N

PRODI PENDIDIKAN KIMIA FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
BANDA ACEH 2022

mmcm Kimi
um mia
wxrm PUPUK ORGANIK CAIR

Memperbaiki
kata kerja
operasional pada
indikator
pembelajaran
agar lebih tepat
dan berurutan

363 Menjeluskas kegunssn
wolongan transisi dalam

161 Merancang dan melakskan praktiku ter
s i dalarn kebidugn sehari-bari

vwitkan laporan Basl peaktikou
s Ko dadars Kebihugun sebiari-tarn
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Mengganti alat
dan bahan yang

digunakan

dengan alat dan
bahan yang
lebih  praktis.

€ Alat dan Bahan

112 buah cmber bertungy foples | 1 buabi beun paralon
wlowran 15 L

12T bt i

3| 1 buuah soder fistk

2. Alat dan bahan pembuatan papak organk calr

T 1 buiah koaiposter Sunpah orpuk  (sampeb
[ ——

|7 Sarumg tangan 500 pram gria merab

T Whaker 1150 gram gl ponie

T Ttuab e TS L ot bangt

1877 3 tanh e 200 m. i bekas cucinn beras

G 3 buah gl ke 300 grvan e patin

17 ¥ aah ool plasilk |

T8 T ianh botol semmpet |

1971 s bngan

Menambahkan
gambar pada
prosedur kerja
untuk
memperjelas
informasi

D Prosedur Kerfa
. Perakiian kamposter (wadah
1. Siapkon 2 bt toples i ukowmn 151
2 Topest

Menggunakan sokder Usuik. Peviaikans puintor | (3)
Tophes 28 Lubwiat bagian buwah toples (i Ketiggian § an) dan slns
topbes
1 Pk ks i s Bl ywn felah ot
© Reborkun kawn air tenggunakn Jeus pwralon wdk mierihisdan

Ketwocornn
A Perhatiknn g | ()

I ®

Gambar 1 () sarignn pada sl topies 1. (6) kian i pada toples 3

3 Sunmiah beoa foles fersebut denpan posii foples | berada diatas iepies 2
eperts b dibawab v

Gammbiar 3 kosigronter suaenils

4 Kangponte smerh s duiakan

Tabel hasil
pengamatan

kondisi fisik

sampah dan
pupuk dipisah

K Masll Fengamatan
1 Avmtila Kondind 1k s s s g cx ik caie
o Kol Tk sl

N
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- EEmes
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Setelah dilakukan perbaikan pra-validasi, selanjutnya akan diuji

validitas penuntun praktikum akan oleh 3 validator yang terdiri dari 2 orang

dosen Program Studi Pendidikan Kimia Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

dan 1 orang guru kimia SMA Negeri 1 Beutong. Adapun beberapa perbaikan

yang dilakukan pada tahap pengembangan berdasarkan saran dan masukan

dari validator ahli adalah sebagai berikut:

Sebelum Revisi

Sesudah revisi

PENUNTUN PRAKTICUS PEMEUATAN PUPUK ORSANIK CAIR O

Saran validator I:
tentang mikroorganisme lokal (MOL)
pada dasar teori.

Chesmistvy laboratory S’\)

¢ Komposisi bahan
Komposisi beten dai beberspamacambaia orzanile aicen 1ebil baik
dam cspat Ads juzz yanz bahan makanan sta z=t
yang dibutubken miksoorgmisme sehingss selsin dari bahan orgmik.
mikroormnisme juzs mendapatian bahan tersebut dari luar
4 Jumlsh miksooszuisme
prosssini bekerja bakeri, fou i, actinamy dan

protozaa zani i jus organik yang
akam & Dangn _ fsare dil
proses pambustan pupuk orzanik aican lebih cepat.

tambahkan materi

Memum: Munik Eiswandani (2021 - 79:80% MOL adslah
mikmargwissi yany bersal dan balawbahan slami sebezmi mediz
‘berkembanznya mikorzmisme yauz dizmakan untuk mempercepat proses
pengumizn Selsin i, MOL jum digunskan ssbagsi tambahan muwisi bagi
vanamen Bahen utems pacbustan MOL yair kxbobidear glukosa dan sumber
mikrgorznisms serta bahan lsinnya vanz dapat berasal dari hasil perkebunan,
‘pertanian stzupun sampah orzanik rmah fanss

Gambar3: Bioaktivator

Barikur beberaps fenis milsoarzsniams Jdkal (MOL) besarm manfsrmya
1y MOL dasi sebung baboo yang barzuna unmk mersnzsang perrumbuban
tanaman
23 MOL dari banzaol pembuzan. =
3 MOL dari sayuranbarfungsi dalam permsnuhan keburuhen unsuy hara ke
Paéa naman sers nnmuk mersngsang permenbuhan malzi padi

4) MOL buah-huahan ssbagai pupuk kayat, herfimssi sebazsi decomposar seria
mewhani malal padi azar berisi
5) MOL nasi basi dim dam Eandunzn
mriibag
6) MOL das T dapat di zunskan narak ik strukue fisik,

kimia dan biolog tanah

PENUNTUN PRAKTIKUM PEMAUATAN PUPYR OREANIK CAIR O

Revisi : penulis menambahkan materi
tentang mikroorganisme lokal beserta
gambar contoh bioaktivator.

Gambar 4.1 Penulisan hasil revisi dan sebelum revisi
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Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Penuntun

Prak¢ikum Kimia
PEMBUATAN PUPUK ORGANIK CAIR
PADA MATERI KIMIA UNSUR

Saran validator II: nama pembimbing
sebaiknya tidak dituliskan di halaman
cover

Penuntun

Prak¢ikum Kimia
PEMBUATANPUPUK ORGANIK CAIR
PADA MATERI KIMIA UNSUR

Revisi : memperbaiki penulisan pada

halaman cover

Gambar 4. 2 Penulisan hasil revisi dan sebelum revisi

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

PEMBUATAN PUPUK ORGANIK CAIR

‘Tujuan percobasn

1. Mengetahui unsur-unsus kimia yang terdapat dalam sampah orgenik yang
digmmaican padz pembuatan p

2 Menzstahui

sampah orgEnik secars maenob

A Dasar Teori
1 Pengertian pupuk oszmik cair
Pupuk adalsh st bhan yane dimanfaton sma menznbeh sif kimia, sifst |
Tiolog sertasifit fisdka tanah, schingz: dapa enyubuckan tanzh dan memberikan
sebagi bahan yang

menuirsi e seonumsn i Jarena |

dilakuianya kegiatan perianizn dalem stersedizn unsus har

dipengani olsh 2

pupuk tendisi stas unsurhas = dzpat dalam pupuk dau spabils
2 e Adzpun unsurba:

yang dibumhlan tanaman dis3ikan pads tabel dibawah ini

Tabel 1: Unsur hara essensial

PENUNTUN PRAKTINUS PEMSUATAN PUPUK ORSANIK CAIR 0

Saran validator II : penomoran masih
belum konsisten dan tambahkan innote
pada dasar teori

Chemistry laboratory ‘x\

PEMBUATAN PUPUK ORGANIK CAIR

A Tujusn percobaan
| 1. Mengetahui unsur

2. Meagetahui =
sampah orznik secara anzerob

B DasarTeori

1. Pengentian pupuk organik cair
: Megumt Djoko Kustono (2019: 1-3) pupuk adalah sustu bahan vang
1 imia, sift biclogi i n

aspat y

‘Pupuk diganalan kond

tanah yanskehilnz dalanjangia

panjang

Ketersadizan unsus hara dipengarubi olsh bahan mineral dan orzanik yang
T

dalam pupuk dan.
tanaman vang disajikan pada tabel dibawah
ini

PENUNTUN PRAKXTIUM PEMBUATAN PUPUK ORGANIK CAIR "9

memperbaiki penomoran

Revisi

dan menambahkan innote pada dasar

teori

Gambar 4. 3 Penulisan hasil revisi dan sebelum revisi
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Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Chemistyy laboratory @

Pupuk orgenik cair menpdan merpakan pupk yang barcsal dai tumbuba
tan hewan vene b frmennsi Kandunzan bahan kimiz didalamnyz
Dupk oanik cair adalsh lanutan dari bahan hahan

organik yaug g
‘mengendunz1ebin dar 53t unsurhar

1 Tekmik pengomposz
‘Pupuk orgenik dapar dibuat dari bahan yang sanzst modzh didzpatian di
sekeliling linsimzzn kira bablen tadkadans deri b

seperii ‘mnzza (s sgwan dankalit

dzun-dainan, pangicasen rumr, den kowren hewan Bahan baku pupuk cair yans
sangst bazs daris iy ik hessh atan Zanik yanz
memili) knunsen 3 tinss), sapenisise bush-pushan suau saversavann Selain
udah baleniniugslne & tataman
Pupuk org 52 i £ 2
jum emm kg os. Pens 3 bt b
argnik secarabialogi oleh mikvaba-mikaba yanz dapat memanfastkan bahan
arzanil sshagi kieri

fungi Lamana vl
karakteristik bahan yang digunakan sarta bioaktivator

Bioak 2 menzan e =
Takat (larwobariling), Yalnard pengrad (daremiposer) pam, jamu, spora dan baktari
‘yang mengumtunzken |3y seperti bakteri yang tendapat pada tanaman kacanz-
keacangen Biodcsvator berfimesi untrc semfrmenssi sampeh organik meningkafion
Jeualiras balan areanil memparbailei lowalitas ransh dam ssbagi penshasil enarsi

‘
Saran validator III tambahkan
gambar pada dasar teori serta perbaiki
penulisan kata latin atau bahasa asing
yang masih salah

Chemishry laboratory @

Penzomposan rarbas menjadi dus. yaim pens:

pengursian bahan dilsiuican di dalam bahan iry sendiei dengen
Sedmgn dengen sakik b 2
alam proses pengursian bahin orgenik vang tidak memeriukan uda dalam
mendazrasi behan orznik Behan bakn penzomposan adalah semuz bahan yang

menzanduns Farhon dan oksiz=n s=penti sampah ranaman kotorn hewan sarpah
Kota, Tumpur cair serralismbeh industi pertamian.

PENUNTUN PRAKTINGS PEMSUATAN PUPUK OREANIK CAIR O

Revisi : menambahkan gambar atau
ilustrasi pada dasar teori serta
memperbaiki penulisan yang masih
salah

Gambar 4. 4 Penulisan hasil revisi dan sebelum revisi

d. Implementasi (implementation)

Implementasi dilakukan

setelah produk yang dikembangkan

dievaluasi oleh validator ahli. Hasil penilaian validator ahli merupakan acuan

untuk perbaikan produk. Uji coba dilakukan setelah penuntun praktikum yang

dikembangkan dinyatakan valid untuk diterapkan dalam pembelajaran kimia

di kelas.

Penuntun praktikum pembuatan pupuk organik cair diujicobakan pada

peserta didik kelas XII MIA 1 sebanyak 20 orang. Tahap diimplementasi ini

dilakukan pada tanggal 17 Oktober 2022 — 27 Oktober 2022 atau selama 3

kali pertemuan ( 3 X 2 JP). Selain itu, penuntun praktikum pembuatan pupuk
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organik cair juga dievaluasi oleh seluruh guru kimia di SMA Negeri 1

Beutong yang berjumlah 3 orang. Evaluasi pada tahap implementasi

dilakukan dengan menyebarkan angket respon kepada peserta didik dan guru.
e. Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi pada pengembangan penuntun praktikum pembuatan pupuk
organik cair pada materi kimia unsur dilakukan pada setiap tahapan. Evaluasi
ini disebut evaluasi formatif yaitu evaluasi yang bertujuan untuk melakukan
perbaikan dengan sec:epatnya.63 Pada tahap analisis, Evaluasi dilakukan
dengan mengkaji data hasil analisis kebutuhan, analisis kurikulum dan
analisis karakter peserta didik. Adapun hasil evaluasi pada tahap analisis yaitu
terjadinya perbaikan pengembangan yang dilakukan dari pengembangan
modul pembelajaran berbasis kontekstual pada materi kimia unsur menjadi
pengembangan penuntun praktikum pembuatan pupuk organik cair pada
materi kimia unsur.

Evaluasi desain dilakukan oleh dosen pembimbing 1 dan dosen
pembimbing 2. Adapun hasil dari evaluasi tersebut yaitu penambahan
komponen pertanyaan atau evaluasi pada penuntun praktikum. Yang mana
sebelumnya komponen penuntun praktikum hanya terdiri atas cover (sampul),
kata pengantar, daftar isi, pendahuluan, kompetensi dasar dan kompetensi inti
serta indikator pembelajaran, materi dan daftar pustaka

Pada tahap pengembangan juga dilakukan revisi pra-validasi oleh

dosen pembimbing. Evaluasi pada tahap ini memunculkan beberapa

%Nyoman Sugiarti dan Kadek Yudiana, “ADDIE Sebagai, ... h. 283



56

perubahan pada penuntun praktikum, seperti adanya penambahan gambar dan
background pada desain cover, perbaikan kata kerja operasional pada
indikator pembelajaran, revisi alat dan bahan dan adanya penambahan
gambar pada prosedur kerja serta perbaikan pada desain tabel hasil
pengamatan. Adapun hasil evaluasi pada tahap pengembangan (pra-validasi)
dapat diamati pada tabel 4.3.

Pengujian validitas penuntun praktikum dilakukan setelah
terlaksananya perbaikan pra-validasi. Evaluasi pada tahap ini menghasilkan
beberapa perbaikan seperti penambahan materi tentang mikroorganisme lokal
(MOL) pada dasar teori, revisi desain cover dan penomoran, serta
penambahan gambar pada dasar teori. Hasil evaluasi tersebut disajikan pada
gambar 4.1, gambar 4.2, gambar 4.3 dan gambar 4.4.

Selanjutnya  penuntun praktikum pembuatan pupuk organik cair
diimplementasikan pada pembelajaran kimia. Hasil uji coba menunjukkan
bahwa penuntun praktikum masih perlu dilakukan perbaikan untuk
penyempurnaan produk yang dikembangkan. Revisi yang dilakukan pada
tahap implementasi ialah revisi minor, yaitu perbaikan kualitas gambar dan
memperbaiki beberapa kalimat untuk memperjelas informasi. Revisi ini
dilakukan berdasarkan saran dan masukan dari peserta didik dan guru.
Adapun hasil evaluasi terhadap penuntun praktikum pembuatan pupuk
organik cair dari tahap analisis, desain, pengembangan dan implementasi

secara keseluruhan disajikan pada lampiran 13.



B. Hasil Analisis Data

1.

Hasil Validasi
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Penuntun praktikum yang telah dikembangkan oleh peneliti terlebih

dahulu dievaluasi oleh para ahli sebelum penuntun praktikum tersebut

diimplementasikan pada pembelajaran kimia di sekolah. Tujuan dilakukannya

validasi adalah untuk mengetahui kevalidan dari produk yang dikembangkan

untuk digunakan dalam pembelajaran.

Validasi dilakukan dengan mengisi kuesioner atau angket penilaian

yang berisi 23 pernyataan positif terdiri atas aspek konstruksi, aspek isi/konten

dan aspek bahasa. Angket penilaian validasi ahli ini diisi oleh 3 orang

validator. Adapun hasil penilaian validasi ahli disajikan pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.2 Hasil penilaian validasi ahli

Validator

No Aspek Pernyataan I T
Kesesuaian ukuran kertas dan

1. . : 4 5
margin pada penuntun praktikum
Tampilan desain dan warna

2. . 4 5
cover menarik
Tampilan cover dapat

3. menggambarkan isi/materi dari 4 5
penuntun praktikum
Kombinasi jenis dan ukuran font

4. . . 4 5
yang digunakan sesuai
Spasi antar baris dan antar huruf

5. . ! 4 5

Konstruksi | sesuai
6 Penomoran pada seluruh isi 3 4
' penuntun praktikum konsisten

Penggunaan variasi huruf (bold,

7. italic, all capital, small capital) 4 4
tidak berlebihan dan sesuai
Terdapat gambar (ilustrasi) yang
dapat  memperjelas  konsep

8. 3 4
(membantu menguatkan
pemahaman konsep)

0. Tabel dan gambar disajikan 3 5
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Validator
No Aspek Pernyataan I T
dengan jelas dan terbaca
(dilengkapi keterangan gambar
dan tabel)
10 Terdapat  referensi  rujukan ) 5
) terkait materi yang disajikan
Materi yang disajikan pada
penuntun praktikum pembuatan
11 pupuk organik cair sesuai 4 5
’ dengan Kompetensi Inti (KI),
Kompetensi dasar (KD) dan
indikator pembelajaran
Kesesuaian materi yang
diajarkan pada penuntun
12. praktikum pembuatan pupuk 4 5
organik cair ditinjau dari aspek
keilmuwan
Materi yang disajikan  pada
penuntun  praktikum  dapat
13 memperluas wawasan peserta 4 5
’ didik tentang unsur-unsur kimia
Isi/konten | dan manfaatnya dalam
kehidupan sehari-hari
Tujuan percobaan terumuskan
14. . 5 5
dengan jelas
Prosedur  percobaan tertulis
15. N ! ) 4 5
dengan rinci, jelas dan sistematis
Materi yang diajarkan berkaitan
16. dengan situasi nyata siswa 5 5
(berbasis kontekstual)
Materi yang diajarkan
mendorong peserta didik
membuat ~ hubungan = antara
17. pengetahuan  yang  dimiliki 5 5
peserta didik dengan
penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari
Kesesuaian bahasa yang
18. digunakan dengan kaidah bahasa 5 5
Indonesia yang baik dan benar
Bahasa yang digunakan sesuai
19. | Bahasa EYD 5 5
Penggunaan tanda baca sudah
20. . 3 5
tepat dan sesuai
21. Ketepatan ~ susunan  struktur 3 4
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Validator
No Aspek Pernyataan I I I
kalimat
Bahasa yang digunakan pada
2 penuntun  praktikum  sesuai 5 5 5
' dengan tingkat perkembangan
peserta didik
Kalimat yang digunakan tidak
23. menimbulkan makna atau 5 3 5
penafsiran ganda
Jumlah 115 90 111
Persentase % 100% | 78,26% | 96,52 %
Rata-rata 91,50 %

Berdasarkan Tabel hasil penilaian validasi ahli di atas, diketahui bahwa
jumlah skor yang diperoleh dari validator I adalah 115 dengan persentase
100%. Sedangkan penilaian validator II memperoleh nilai 90 atau dengan
persentase 78,26 %. Adapun validator III memberikan skor 111 dengan
persentase 96,52%. Selanjutnya persentase penilaian para validator dihitung
reratanya dan berdasarkan perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa
penuntun praktikum pembuatan pupuk organik cair “sangat valid” untuk
diimplementasikan dalam pembelajaran kimia di SMA Negeri 1 Beutong. Hal
ini dikarenakan perolehan perhitungan persentase rata rata penilaian validator
adalah 91.50% .

2. Hasil uji coba

Uji coba bertujuan untuk mengetahui respon atau tanggapan peserta
didik dan guru terhadap penuntun praktikum pembuatan pupuk organik cair
yang dikembangkan. Uji coba dilaksanakan setelah produk divalidasi oleh
validator ahli dan dilakukan perbaikan oleh peneliti sesuai saran dan komentar

dari validator. Uji coba produk dilaksanakan di SMA Negeri 1 Beutong.
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Adapun yang menjadi responden pada penelitian ini adalah 20 orang peserta
didik kelas XII MIA 1 SMA Negeri 1 Beutong dan 3 orang guru mata pelajaran
bidang kimia SMA Negeri 1 Beutong. Data diperoleh berdasarkan angket yang
diberikan kepada peserta didik dan guru sebagai responden. Adapun hasil
respon peserta didik dan respon guru disajikan pada tabel 4.3 dan 4.4 berikut.

Tabel 4.3 Hasil angket respon peserta didik

Tanggapan Responden

No Pernyataan SS S KS | TD | STS

1. | Secara umum, tampilan penuntun
praktikum pembuatan pupuk organik | 6 14 0 0 0
cair menarik

2. | Tampilan gambar dan warna pada
cover membuat saya tertarik untuk | 7 13 0 0 0
mempelajari isi penuntun praktikum

3. | Jenis dan ukuran huruf yang
digunakan jelas dan mudah dibaca

4. | Gambar yang tersedia jelas (tidak
buram)

5. | Materi yang disajikan pada penuntun
praktikum pembuatan pupuk organik
cair bermanfaat dan berkaitan dengan
lingkungan sehari-hari saya

13 4 0 0 0

6. | Saya dapat menemukan relevansi
antara kimia dan kehidupan nyata
setelah  mengikuti ~ pembelajaran | 8 12 0 0 0
menggunakan penuntun praktikum
pembuatan pupuk organik cair

7. | Penuntun praktikum pembuatan pupuk
organik cair membantu saya dalam
memahami manfaat unsur-unsur kimia
dalam kehidupan sehari-hari

10 10 0 0 0

8. | Materi yang termuat pada penuntun
praktikum pembuatan pupuk organik | 6 13 1 0 0
cair mudah dipahami

9. | Prosedur percobaan pembuatan pupuk
organik cair mudah dipahami dan | 10 8 2 0 0
mudah dilakukan

10. | Isi/materi  yang  disajikan  pada
penuntun praktikum pembuatan pupuk
organik  cair  menarik  karena
membahas konsep kimia yang
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Tanggapan Responden

No Pernyataan SS S KS | TD | STS

dikaitkan dengan lingkungan
keseharian saya

11. | Penuntun praktikum pembuatan pupuk
organik  cair memberikan  saya
dorongan untuk mempelajari materi
kimia unsur lebih dalam

12. | Penggunaan  penuntun  praktikum
pembuatan pupuk organik cair
memberikan pengalaman belajar baru
pada pembelajaran materi kimia unsur

13. | Penggunaan  penuntun  praktikum
mendorong saya lebih bersemangat | 6 14 0 0 0
dan aktif dalam kegiatan pembelajaran

14. | Kalimat yang digunakan pada
penuntun praktikum pembuatan pupuk | 11 9 0 0 0
organik cair komunikatif

15. | Kalimat yang digunakan pada
penuntun praktikum pembuatan pupuk | 5 14 1 0 0
organik cair komunikatif

Jumlah frekuensi 117 | 175 8 0 0
Jumlah skor 585 | 700 | 24 0 0
Jumlah skor total 1.309
Persentase 87,26 %
Kriteria Sangat baik

Hasil uji coba yang diperoleh berdasarkan angket respon peserta didik
yang diberikan kepada 20 orang peserta didik didapatkan jumlah skor total
sebesar 1.309 dengan persentase 87,26%. Skor yang diperoleh tersebut jika
diinterpretasikan berdasarkan tabel kriteria berada pada rentang 81-100%,
sehingga dapat diketahui bahwa peserta didik menunjukkan respon “sangat
baik” terhadap penuntun praktikum yang dikembangkan.

Pada tahap uji coba, penuntun praktikum pembuatan pupuk organik cair
juga diberikan kepada guru mata pelajaran kimia di SMA Negeri 1 Beutong
guna melihat respon atau tanggap guru terhadap penuntun praktikum yang

dikembangkan. Data respon guru ini diperoleh dengan memberikan angket
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yang berisi 13 pertanyaan positif kepada 3 orang guru mata pelajaran kimia di

SMA Negeri 1 Beutong. Adapun hasil respon guru mata pelajaran kimia

terhadap produk yang dikembangkan disajikan pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.4 Hasil Angket Respon Guru

No

Pernyataan

Skor

STS

TS

KS

SS

L.

Secara umum, tampilan dari penuntun
praktikum pembuatan pupuk organik cair
ini menarik

0

Desain dan pemilihan kombinasi warna
pada penuntun praktikum pembuatan
pupuk organik cair menarik dan sesuai

Materi disajikan secara lengkap dan
sistematis

Materi yang disajikan pada penuntun
praktikum pembuatan pupuk organik cair
ini sesuai dengan Kompetensi Inti (KI),
Kompetensi Dasar (KD) dan indikator
pembelajaran

Penggunaan penuntun praktikum
pembuatan pupuk organik cair
memudahkan saya dalam menerapkan
pembelajaran berbasis kontesktual pada
materi kimia unsur

Pembelajaran  dengan = menggunakan
penuntun praktikum pembuatan pupuk
organik cair menarik karena saya dapat
memberikan pengalaman belajar baru
kepada peserta didik melalui kegiatan
praktikum

Penuntun praktikum pembuatan pupuk
organik cair ini dapat memfasilitasi
peserta didik untuk belajar hal baru pada
pembelajaran materi kimia unsur

Penggunaan penuntun praktikum
pembuatan pupuk organik cair dapat
menciptakan  suasana  belajar  lebih
menyenangkan

Penggunaan penuntun praktikum
pembuatan pupuk organik cair dapat
membuat  siswa lebih  aktif dan
termotivasi dalam pembelajaran

10.

Penuntun praktikum pembuatan pupuk
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Skor
No Pernyataan STS TTS |KS | S SS
organik cair dapat membantu saya dalam
membangun kemandirian belajar peserta
didik
11. | Bahasa yang digunakan pada penuntun
praktikum pembuatan pupuk organik cair | 0 0 0 0 3
sesuai dengan EYD
12. | Penuntun praktikum pembuataan pupuk
organik cair menggunakan bahasa yang 0 0 0 0 3
sederhana sehingga mudah dipahami oleh
peserta didik
13. | Bahasa yang digunakan pada penuntun
praktikum pembuatan pupuk organik cair
. . N 0 0 0 1 2
sesuai dengan tingkat berpikir peserta
didik
Jumlah frekuensi 0 0 0 | 12 | 27
Jumlah skor 0 0 0 | 48 | 135
Jumlah skor total 183
Persentase 93,84 %
Kriteria Sangat baik

Berdasarkan hasil yang disajikan pada tabel di atas, diketahui bahwa

respon ketiga guru mata pelajaran kimia terhadap penuntun praktikum yang

dikembangkan memperoleh skor total 183 atau dengan persentase sebesar

93,84%. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa guru mata pelajaran kimia

memberikan respon

“sangat baik” terhadap penuntun praktikum yang

dikembangkan sebab berada pada rentang nilai 81-100%.

B. Pembahasan

Pengembangan penuntun praktikum pembuatan pupuk organik cair pada

materi kimia unsur di SMA Negeri 1 Beutong dilatarbelakangi oleh beberapa

permasalahan yang ditemukan dalam pembelajaran kimia di SMA Negeri 1
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Beutong. Permasalahan tersebut terindentifikasi setelah peneliti melakukan
analisis terhadap pembelajaran kimia di SMA Negeri 1 Beutong.

Permasalahan tersebut diantaranya adalah peserta didik masih kurang
berminat untuk mempelajari materi kimia serta sukarnya penerapan metode
praktikum dalam pembelajaran kimia yang disebabkan oleh keterbatasan alat dan
bahan laboratorium. Menurut Rizkia, kurangnya aktivitas belajar peserta didik
dalam pembelajaran kimia disebabkan ilmu kimia yang bersifat abstrak dan
anggapan bahwa ilmu kimia merupakan ilmu yang sulit dipelajari. Terlebih jika
tidak maksimalnya pelaksanaan praktikum serta kurangnya keterampilan guru
dalam mengatasi keterbatasan alat dan bahan laboratorium. Kegiatan praktikum
diperlukan untuk membantu siswa mengkorelasikan teori dan praktikum secara
nyata.®

Selain itu, tidak tersedianya bahan ajar atau dalam hal ini penuntun
praktikum berbasis kontesktual juga merupakan salah-satu permasalahan yang
ditemukan dalam pembelajaran kimia di SMA Negeri 1 Beutong. Menurut
Widodo, keberadaan bahan ajar yang berbasis kontekstual dibutuhkan peserta
didik dan pendidik untuk memperbaiki pemahaman konsep sehingga dapat
meningkatkan ketertarikan siswa dalam pembelajaran. Bahan ajar yang tidak
terintegrasi dan belum bersifat kontekstual diduga menjadi penyebab siswa kurang

berminat dan kurang termotivasi dalam kegiatan pembelajaran kimia sehingga

% Noviza Rizkia, dkk, “Keefektifan Manajemen Laboratorium Kimia di SMA Negeri 1
Tapak Tuan aceh Selatan”, lantanida Journal, Vol.10, No. 1, 2022, h.26
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berakibat pada rendahnya prestasi belajar peserta didik.®> Astiti juga menyatakan
bahwa bahan ajar berbasis kontekstual merupakan pilihan terbaik untuk
membantu siswa memahami konsep-konsep yang bersifat abstrak sebab
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual dirancang dengan menyesuaikan
karakteristik peserta didik dengan kondisi lingkungan sekitar tempat pembelajaran
berlangsung.®
Pengembangan bahan ajar atau dalam hal ini penuntun praktikum berbasis
kontekstual merupakan solusi untuk permasalahan pembelajaran kimia di SMA
Negeri 1 Beutong. Selain itu, pengembangan ini juga sesuai dengan kondisi
lingkungan peserta didik dan sejalan dengan kurikulum 2013 yang sekarang
diterapkan di SMA Negeri 1 Beutong. Manurut Sabarni, selain menuntut
pembelajaran berbasis kontekstual, pembelajaran dengan kurikulum 2013 harus
dilaksanakan secara interaktif, menyenangkan, menantang, inspiratif dan
memotivasi siswa untuk ikut serta secara aktif dalam pembela;j aran.®’
1. Hasil pengembangan dan uji kevalidan penuntun praktikum
Penelitian dan pengembangan ini mengacu pada model pengembangan

ADDIE yaitu analyze, design, development, implementation dan evaluation.

Model ADDIE dipilih dikarenakan model pengembangan ini lebih lengkap dan

% Wiwik Widodo, Efektivitas Penggunaan Bahan Ajar Berbasis Kontekstual Berbantuan
Video Pembelajaran untuk SMK Teknik Mesin pada Materi Elektrokimia.” Pros. Seminar
Pendidikan IPA Pascasarjana Universitas Malang, Vol. 2, 2017, h.365-366.

% Kadek Ayu Astiti, dkk. “Pengaruh Penggunaan Bahan Ajar Berbasis Kontekstual
Terhadap Peningkatan Pemahaman Konsep Fisika Siswa Materi Suhu dan Kalor”. Jurnal Fisika
Sains dan Aplikasinya, Vol. 3, No. 3. 2018. h. 187

57 Sabarni, dkk, “Analisis Evaluasi Kurikulum 2013 Revisi 2018 Terhadap pembelajaran
Kimia di SMA” lantanida Journal, Vol. 8, No. 2, 2020, h.170
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lebih rasional dibandingkan model 4D dan dapat digunakan untuk berbagai
macam pengembangan produk seperti model pembelajaran, metode dan strategi
pembelajaran, media serta bahan ajar.®®

Tahap analisis dilakukan melalui wawancara dengan guru dan siswa guna
memperoleh informasi terkait permasalahan dalam kegiatan pembelajaran kimia
di SMA Negeri 1 Beutong. adapun analisis yang dilakukan meliputi analisis
kurikulum analisis karakter peserta didik dan analisis kebutuhan siswa dan guru.
Selanjutnya ditentukan gambaran awal dan komponen-komponen dari penuntun
praktikum yang dilakukan pada tahap desain. Hasil desain penuntun praktikum
yang telah disetujui oleh dosen pembimbing selanjutnya direalisasikan pada tahap
pengembangan. Penuntun praktikum yang telah dikembangkan kemudian akan
diberikan kepada para validator guna menilai kevalidan (uji validitas) dari
penuntun praktikum tersebut.

Pengujian validitas penuntun praktikum pembuatan pupuk organik cair
dilakukan oleh 3 orang validator ahli. Menurut Ginanjar, suatu produk dapat
dikatakan valid apabila sudah melalui beberapa tahapan atau proses pengujian
validitas oleh pakar ahli.” Penilaian dari validator I memperoleh skor maksimal
yaitu 115 dengan persentase 100%, sedangkan validator II memberikan skor 90
atau dengan persentase 78,26%. Penilaian validator III mendapatkan persentase
sebesar 96,52% dengan perolehan skor 111. Skor rata rata yang diperoleh

berdasarkan penilaian dari ketiga validator ahli adalah 105,3 (91,50%). Hasil yang

% Bintari Kartika Sari, “Desain, ... h.23

% Anton Ginanjar, “Pengembangan Media Pembelajaran Modul Interaktif Mata Kuliah
pemindahan Tanah Mekanik™, Skripsi, 2010, (Surakarta: Universitas Sebelas Maret), h. 32
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diperoleh menunjukkan bahwa penuntun praktikum pembuatan pupuk organik
cair sangat valid diimplementasikan dalam pembelajaran kimia.

Tahap implementasi atau uji coba dilakukan setelah peneliti melakukan
revisi berdasarkan saran dan masukan dari validator ahli. Pada tahap ini peneliti
memberikan penuntun praktikum kepada 20 orang siswa kelas XII MIA 1 dan 3
orang guru mata pelajaran kimia SMA Negeri 1 Beutong guna melihat tanggapan
peserta didik dan guru melalui angket respon. Tahap evaluasi dilakuan untuk
meninjau kembali kualitas penuntun praktikum yang dikembangkan.

2. Hasil respon peserta didik

Hasil uji coba terhadap siswa 20 orang peserta didik mendapatkan
perolehan skor total 1.309 dengan persentase 87,26%. Berdasarkan tabel 3.4,
diinterpretasikan bahwa persentase 81-100% menunjukkan kriteria “sangat baik”.
Hal ini berarti peserta didik menunjukkan respon positif terhadap penuntun
praktikum pembuatan pupuk organik cair.

3. Hasil respon guru

Angket respon guru yang disebarkan kepada 3 orang guru mata pelajaran
kimia di SMA Negeri 1 Beutong juga memperoleh respon “sangat baik™ terhadap
penuntun praktikum yang dikembangkan. Hal ini diketahui berdasarkan perolehan
skor respon angket guru yaitu sebesar 183 dengan persentase 93,84%.

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Aji Setiawan dalam penelitiannya yang berjudul “Pengembangan Modul IPA
Terpadu Berbasis Sains-Teknologi-Masyarakat dengan Tema Kompos sebagai

Sarana Berpikir Kreatif Siswa SMP/MTs”. Dimana kualitas modul yang
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dikembangkan tergolong kategori sangat baik berdasarkan persentase keidealan
modul dari para ahli yaitu ahli media 90,76%, ahli materi 89,28% dan guru IPA
84,26%, serta memperoleh respon sangat baik dari peserta didik dengan
persentase keidealan 90,06% .

Produk yang dikembangkan pada penelitian sebelumnya memiliki
beberapa kelebihan diantaranya modul ini dapat dijadikan sebagai solusi terhadap
penggunaan sumber belajar IPA terpadu. Hanya saja tidak semua materi pada
pembelajaran IPA dapat dikorelasikan dengan menggunakan tema kompos. Selain
itu materi yang disajikan tidak terlalu mendalam dan hanya materi yang berkaitan
dengan tema kompos saja. Sedangkan bahan ajar atau dalam hal ini penuntun
praktikum yang dikembangkan oleh peneliti berfokus pada satu bidang ilmu yaitu
bidang kimia pada materi kimia unsur. Sehingga materi yang disajikan pada

penuntun praktikum lebih lengkap dan mendalam.

0 Aji Setiawan, Pengembangan,... h.92



69

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pemgembangan penuntun praktikum

pembuatan pupuk organik cair pada materi kimia unsur di SMA Negeri 1 Beutong

dapat disimpulkan bahwa:

1.

Pengembangan penuntun praktikum pembuatan pupuk organik cair pada
materi kimia unsur dilakukan dengan mengikuti tahapan pengembangan
model ADDIE. Tahap analisis dilakukan dengan wawancara kepada guru
mata pelajaran kimia dan peserta didik. Tahap desain menghasilkan
storyboard dan rancangan awal (desain) penuntun praktikum. Desain
penuntun praktikum pembuatan pupuk organik cair direalisasikan pada
tahap pengembangan. Selain itu, pada tahap ini juga dilakukan penilaian
oleh validator ahli dan diperoleh persentase hasil validasi yaitu 91.50%.
Hasil validasi yang diperoleh menunjukkan bahwa penuntun praktikum
pembuatan pupuk organik cair “sangat valid” untuk diterapkan dalam
pembelajaran kimia. Penelitian pengembangan ini dilanjutkan pada tahap
implementasi, yang dilakukan untuk mengetahui respon peserta didik dan
respon guru terhadap penuntun praktikum yang dikembangkan. Tahap
evaluasi dilakukan pada setiap tahapan pengembangan model ADDIE.
Dari tahap analisis, tahap desain, tahap pengembangan dan tahap

implementasi selalu dilakukan evaluasi formatif
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2. Respon peserta didik kelas XII MIA 1 SMA Negeri 1 Beutong terhadap

penuntun praktikum pembuataan pupuk organik cair pada materi kimia
unsur diperoleh persentase 87,26% dengan kriteria “sangat baik™.

Respon guru mata pelajaran kimia SMA Negeri 1 Beutong terhadap
penuntun praktikum pembauatn pupuk organik cair diperoleh persentase

93,84% dengan kriteria “sangat baik”

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan penuntun praktikum pembuatan

pupuk organik cair pada materi kimia unsur di SMA Negeri 1 Beutong, adapun

saran yang diajukan diantaranya sebagai berikut:

1.

Penelitian pengembangan penuntun praktikum pembuatan pupuk organik
cair ini hanya dilakukan pengujian validitasnya. Peneliti berharap
penelitian ini dapat disempurnakan lagi oleh peneliti selanjutnya dengan
melakukan uji kepraktisan dan keefektifan bahan ajar yang dikembangkan.
Berdasarkan uji validitas, penuntun praktikum pembuatan pupuk organik
cair pada materi kimia unsur yang dikembangkan mendapatkan kriteria
“sangat valid” dan memperoleh respon positif dari peserta didik dan guru.
Maka dari itu, peneliti menyarankan agar guru dapat mengaplikasikan

bahan ajar ini dalam pembelajaran.
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Pamindahan dan pemberhantian PNS di Lingkungan Departemen Agama Republik Indonesia;

10.  Keputusan Menterl Kouangun Nomor 293/KMK.05/2011 tentng Penotopan Institut Agama lslam Neger
Ar-Raniry Banda Aceh Podn Komonterlan Agnma Sebagal Insmnsi Pemerintah yang Menerapkan
Pengeloloan Badan Layanan Umum;

11, Sumt Kepunwan Rektor UIN Ar-Raniry Nomor 01 Tahun 20185, tentng Pendelegasian Wewenang
Kepada Dekan dan Direliur Pascasarfana di Lingkungan UIN Ar-Raniry Banda Aceh;

Memperhatlkan  ;  Kopufusun Sldang/Sominar Proposal Skripal Prodl PKM Fakultas Tarblyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry
anggal 24 Januorl 2022, :

' MEMUTUSKAN

Menetpkan
PERTAMA : Monunjuk Soudarm: !

1. Sabarml M.Pd A sebagal Pembimbing Pertama
2, Novizn RizkinM.Pd sobugal Pemblmblng Kedua
Untuk memblmbing Skripsi:
Nama t AJa Salmiod
NIM : 180208027 |
Prodl + Pandidikan Kimio
Judul Skrlpsl ¢ Pengembangen Penuntun Praktikum Pembuatan Pupuk Organik Calr pada Moterl Kimlo

Unsur DI SMA negeri | Beutong

KEDUA : Pemblynan honorurium pemblmbing peruma dan kedua tersebut di ams dibebanian pada DIPA UIN Ar-Raniry
Banda Aceh Tahun 2022 Nomor: 025.04.2.423925/2022 mnggal 17 November 2021; 2

KETIOA : Surmt Kepurusan (nl berlaku sampal akhir semester Genap Tahun Akademik 2021/20722;

KEEMPAT : Sumt Keputusan inl berlalay sojak tnggal ditetapkan dengan ketenfuan bahwa segala sesuntu akan dirubah dan
diparbalki km“l:f." sabagaimana mostlnys, opabily kemudian bari temyata terdapat kekeliruan dalam
surntkoputusan [nl, '

Ditctapkan di  : Banda Aceh
' PadaTanggnl : 08 Fobruari 2022
! An. Rektor

Tembusan

1. Rektor UIN Ar-Ranirydi Banda Acah;
2. Ketun Prodl PKM Fakultas Tarblyah dan Kegunun;
3. Pemblmbing ynng bermangiutan untuk dimaklumi dan dilaksanakan;
4. Yang benanghutan,




Lampiran 2 : Surat Penelitian Skripsi dari Fakultas tarbiyah dan Keguruan

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
JL Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh
Telepon :0651- 7557321, Email : uin@ar-raniy.ac.id

Nomor :B-13792/Un.08/FTK.1/TL.00/10/2022
Lamp :-
Hal : Penelitian Ilmiah Mahasiswa

Kepada Yth,
Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Beutong
Assalamu‘alaikum Wr.Wb.

Pimpinan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dengan ini menerangkan
bahwa:

Nama/NIM : AJA SALMIATI / 180208027
Semester/Jurusan : IX / Pendidikan Kimia
Alamat sekarang : Gampong Lampeudaya Kecamatan Darussalam Kabupaten Aceh Besar

Saudara yang tersebut namanya diatas benar mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
bermaksud melakukan penelidan ilmiah di lembaga yang Bapak/Ibu pimpin dalam
rangka penulisan Skripsi dengan judul Pengembangan Penuntun Praktikum
Pembuatan Pupuk Organik Cair pada Materi Kimia Unsur di SMA Negeri 1 Beutong

Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatian dan Kkerjasama yang baik, kami
mengucapkan terimakasih.
Banda Aceh, 17 Oktober 2022
an. Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik dan
Kelembagaan,

10

Berlaku sampai : 17 November
2022 Habiburrahim, M.Com., M.S., Ph.D.
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Lampiran 3 : Surat Izin Penelitian dari SMA Negeri 1 Beutong

lari Sekolah gol Universita

Keguruan Nomor : B-13792/Un
ouna mempero. nform all

ng mbangan Penuntun

ri Kimia Unsur di SM

but untuk n

mal




79

Lampiran 4 : Lembar Validasi Instrumen Penelitian

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN

Pengembangan Penuntun Praktikum pembuatan
Pupuk Organik Cair pada Materi Kimia Unsur
di SMA Negeri 1 Beutong
A. Tujuan

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk memvalidkan inttumen lembar
penilaian validasi ahli media, ahli materi dan ahli bahasa mengenai penuntun

pembuatan pupuk organik cair pada materi kimia unsur.

B. Petunjuk
Berilah tanda check list (V) pada salah satu alternatif skor validasi yang
sesuail dengan penilaian bapak/ibu.
Skor 2 : Pertanyaan sudah komunikatif dan sesuai dengan konsep yang akan
diteliti
Skor 1: Pertanyaan sudah komunikatif tapi belum sesuai dengan konsep yang
akan diteliti
Skor 0: Pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan konsep yang akan
diteliti

Skor
Aspek Kriteria Penilaian Validasi g atan: validatos
oed | 2
Konstruksi | 1. Kesesuaian ukuran kertas
dan margin pada penuntun \/’
praktikum
2. Tampilan desain dan L
warna cover menarik \/
3. Tampilan cover dapat s
menggambarkan isi/materi \/
dari penuntun praktikum
4. Kombinasi jenis dan




ukuran Jonzr yang
digunakan sesuai

5. Spasi antar baris dan antar

huruf sesuai

6. Penomoran pada seluruh
isi  penuntun praktikum
konsisten

7. Penggunaan variasi huruf
(bold, iralic, all capitral,
small capiral) tidak

berlebihan dan sesuai

8. Terdapat gambar (Qlustrasi)
yang dapat memperjelas
konsep (membantu

menguatkan pemahaman

<

konsep)

9. Tabel dan gambar
disajikan dengan jelas dan Le
terbaca (dilengkapi [/
keterangan gambar dan
tabel)

10. Terdapat referensi rujukan

5

terkait materi yvang
disajikan

Isi/ konten |11. Materi yang disajikan pada
penuntun praktikum

pembuatan pupuk organik
cair sesuai dengan
Kompetensi Inti (KD,
Kompetensi dasar (KD)

80

dan indikator pembelajaran

12. Kesesuaian ateri Vange
diajarkan pada penuntun
praktikuimn Ppembuatan
pupuk organik cair ditinjau
dari aspek keilimuwan

13. Materi yang disajikan
pada penuntun  praktikum
dapat memperluas

wWanwasan peserta didilke
tentang unsur-unsur kimia
dan manfaatmya dalam
kehidupan sehari-hari

14 gTujuan percobaan
%11111)\:31(81) dengan jelas

15. Prosedur percobaan tertulis
dengan rinci, jelas dan
sistematis

| 4

16. Materi vang diajarkan
berkaitan dengan situasi
nyata siswa (berbasis
kontekstual)

\

17. Materi vang diajarkan
mendorong peserta  didik
membuat hubungan antara
pengetahuan vang dimiliki
peserta didik dengan
penerapannya dalam

kehidupan sehari-hanri

Bahasa

18. Kesesuailan bahasa vang
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digunakan dengan kaidah
bahasa Indonesia yang

baik dan benar

19. Bahasa vang digunakan
sesuai EYD

sudah tepat dan sesuai |

21. Ketepatan susunan struktur
kalimat

20. Penggunaan tanda baca /
22. Bahasa yvang digunakan

pada penuntun praktikum

sesuai dengan tingkat \/
perkembangan peserta

didik

23. Kalimat yang digunakan
tidak menimbulkan makna

atau penafsiran ganda

Validator

« Muhewn

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN

Pengembangan Penuntun Praktikum pembuatan
Pupuk Organik Cair pada Materi Kimia Unsur
di SMA Negeri 1 Beutong
C. Tujuan
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk memvalidkan intrumen lembar
angket respon peserta didik mengenai penuntun pembuatan pupuk organik cair

pada materi kimia unsur.

D. Petunjuk
Berilah tanda check list (\) pada salah satu alternatif skor validasi yang
sesuai dengan penilaian bapak/ibu.
Skor 2 : Pertanyaan sudah komunikatif dan sesuai dengan konsep yang akan
diteliti
Skor 1: Pertanyaan sudah komunikatif tapi belum sesuai dengan konsep yang
akan diteliti
Skor 0: Pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan konsep yang akan
diteliti
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Pernyataan

Skor
Validasi

Catatan
validator

Secara umum, tampilan penuntun
praktikum pembuatan pupuk organik
cair menarik

Tampilan gambar dan warna pada
cover membuat saya tertarik untuk
mempelajari isi penuntun praktikum

Jenis dan ukuran huruf yang digunakan
jelas dan mudah dibaca

Gambar yang tersedia jelas (tidak
buram)

Materi yang disajikan pada penuntun
praktikum pembuatan pupuk organik
cair bermanfaat dan berkaitan dengan

lingkungan sehari-hari saya

Saya dapat menemukan relevansi
antara kimia dan kehidupan nyata
setelah mengikuti pembelajaran
menggunakan penuntun praktikum
pembuatan pupuk organik cair

Penuntun praktikum pembuatan pupuk
organik cair membantu saya dalam
memahami manfaat unsur-unsur kimia
dalam kehidupan sehari-hari

Materi yang termuat pada penuntun
praktikum pembuatan pupuk organik
cair mudah dipahami

(\T QU I\

Prosedur percobaan pembuatan pupuk
organik cair mudah dipahami dan
mudah dilakukan

10.

Isi/materi yvang disajikan pada
penuntun praktikum pembuatan pupuk
organik cair menarik karena membahas
konsep kimia yang dikaitkan dengan
lingkungan keseharian saya

S

1 1 3

Penuntun praktikum pembuatan pupuk
organik cair memberikan saya
dorongan untuk mempelajari materi
kimia unsur lebih dalam

12

Penggunaan penuntun praktikum
pembuatan pupuk organik cair
memberikan pengalaman belajar barua

pada pembelajaran materi kimia unsur

8.

Penggunaan penuntun praktikum
mendorong saya lebih bersemangat dan
aktif dalam kegiatan pembelajaran

\

14.

Bahasa vang digunakan dalam
penuntun pembuatan pupuk organik
cair sederhana sehingga mudah
dipahami

15.

Kalimat vang digunakan pada
penuntun praktikum pembuatan pupuk

organik cair komunikatif




LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN

Pengembangan Penuntun Praktikum pembuatan
Pupuk Organik Cair pada Materi Kimia Unsur
di SMA Negeri 1 Beutong
A. Tujuan
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk memvalidkan intrumen lembar angket
respon guru mengenai penuntun pembuatan pupuk organik cair pada materi kimia

unsur.

B. Petunjuk
Berilah tanda check list () pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai
dengan penilaian bapak/ibu.
Skor 2 : Pertanyaan sudah komunikatif dan sesuai dengan konsep yang akan diteliti
Skor 1: Pertanyaan sudah komunikatif tapi belum sesuai dengan konsep yvang akan
diteliti
Skor 0: Pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan konsep yang akan

diteliti
Skor
Catatn
No Penyataan validasi
validator
0 1 2

1. Secara umum, tampilan dari  penuntun n

praktikum pembuatan pupuk organik cair ini \/

menarik
)1 Desain dan pemilihan kombinasi warna pada Yl

penuntun  praktikum  pembuatan  pupuk

organik cair menarik dan sesuai
8. Materi disajikan secara lengkap dan sistematis




Materi yang disajikan pada penuntun
praktikum pembuatan pupuk organik cair ini
sesuai  dengan Kompetensi Inti (KD,
Kompetensi Dasar (KD) dan indikator

pembelajaran

Penggunaan penuntun praktikum pembuatan
pupuk organik cair memudahkan saya dalam
menerapkan pembelajaran berbasis kontektual

pada materi kimia unsur

Pembelajaran dengan menggunakan penuntun
praktikum pembuatan pupuk organik cair
menarik karena saya dapat memberikan
pengalaman belajar baru kepada peserta didik
melalui kegiatan praktikum

Penuntun  praktikum  pembuatan  pupuk
organik cair ini dapat memfasilitasi peserta
didik untuk  belajar hal baru pada

pembelajaran materi kimia unsur

g

Penggunaan penuntun praktikum pembuatan
pupuk organik cair dapat menciptakan

suasana belajar lebih menyenangkan

Penggunaan penuntun praktikum pembuatan
pupuk organik cair dapat membuat siswa
lebih aktif dan termotivasi dalam

pembelajaran

10.

Penuntun  praktikum  pembuatan  pupuk

organik cair dapat membantu saya dalam

membangun kemandirian belajar peserta didik

1 40 118

Bahasa yang digunakan pada penuntun
praktikum pembuatan pupuk organik cair
sesuai dengan EYD

12,

Penuntun praktikum  pembuataan  pupuk
organik cair menggunakan bahasa vyang
sederhana sehingga mudah dipahama oleh
peserta didik

13

Bahasa vang digunakan pada penuntun
praktikum pembuatan pupuk organik cair
sesuai dengan tingkat berpikir peserta didik

Validator
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Lampiran 5 : Lembar Hasil Penilaian Validator I

LEMBAR PENILAIAN VALIDASI AHLI PENGEMBANGAN PENUNTUN
PRAKTIKUM PEMBUATAN PUPUK ORGANIK CAIR
PADA MATERI KIMIA UNSUR

A. Identitas
Judul Penelitian  : Pengembangan Penuntun Praktikum Pembuatan Pupuk
Organik Cair pada Materi Kimia Unsur di SMA Negeri 1

Beutong
Peneliti : Aja Salmiati
Validator : ﬂ u\/\ﬂmm o\(a FQ%QI M 51
B. Tujuan

Lembar Validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/ Ibu
sebagai ahli media, ahli bahasa dan ahli materi tentang penuntun praktikum
pembuatan pupuk organik cair. Kritik, saran, penilaian beserta komentar
Bapak/Ibu akan sangat membantu untuk perbaikan dan meningkatkan kualitas

media ini.

C. Petunjuk Pengisian

1. Kami memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian
ditinjau aspek media, aspek materi dan aspek bahasa, saran-saran dan
komentar sangat kami harapkan untuk perbatkan kualitas produk yang
kami kembangkan.

2. Bapak/Ibu dapat mengisi lembar pengamatan dengan memberikan tanda
check list (V) pada kolom yang disediakan sesuai dengan pendapat
Bapak/Ibu.

3. Jawaban yang Bapak/Ibu berikan mengikuti kriteria penilaian sebagai
berikut:

5 :sangat baik
4 :baik

3 : kurang baik
2 :tidak baik
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1 :sangat tidak baik
4. Bapak/Ibu dapat memberikan saran dan komentar pada kolom yang
disediakan.

D. Lembar Pengamatan

Skor Validasi Catatan

Aspek Kriteria Penilaian AV IE validator
Konstruksi | 1. Kesesuaian ukuran kertas
dan  margin  pada \
penuntun praktikum
2. Tampilan desain dan \//

warna cover menarik

3. Tampilan cover dapat
menggambarkan (//
isi/materi dari penuntun
praktikum

4. Kombinasi jenis dan y
ukuran  font  yang
digunakan sesuai

5. Spasi antar baris dan %

5

antar huruf sesuai

6. Penomoran pada seluruh
isi penuntun praktikum

konsisten

7. Penggunaan variasi huruf %
(bold, italic, all capital,
small  capital) - tidak
berlebihan dan sesuai

8. Terdapat gambar A
(ilustrasi) yang dapat




kimia dan manfaatnya
dalam kehidupan sehari-
hari

14. Tujuan percobaan
terumuskan dengan jelas V
15. Prosedur percobaan

tertulis dengan rinci,

jelas dan sistematis

16. Materi yang diajarkan
berkaitan dengan situasi
nyata siswa (berbasis

kontekstual)

17. Materi  yang diajarkan
mendorong peserta didik
membuat hubungan
antara pengetahuan yang
dimiliki  peserta didik
dengan  penerapannya
dalam kehidupan sehari-

hari

Bahasa

18. Kesesuaian bahasa yang
digunakan dengan kaidah
bahasa Indonesia yang

baik dan benar

19. Bahasa yang digunakan
sesuai EYD

20. Penggunaan tanda baca

sudah tepat dan sesuai

>

21. Ketepatan susunan
struktur kalimat
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22. Bahasa yang  digunakan
pada penuntun praktikum
sesuai dengan tingkat ‘/
perkembangan  peserta
didik

23. Kalimat yang digunakan
tidk  menimbulkan 7

makna atau penafsiran

ganda

Komentay dan sar

T 0 el grdon Ok emun ode

........................................................................................

Kesimpulan:
Penuntun praktikum pembuatan pupuk organic cair pada materi kimia unsur ini
dinyatakan *):
1. Valid digunakan pada pembelajaran kimia tanpa revisi
Valid digunakan pada pembelajaran kimia namun masih perlu direvisi W\\;’\ ar
3. Tidak valid digunakan dalam pembelajaran kimia
*) lingkari salah-satu

Validator

Mhanimg \[&2z, M-
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Lampiran 6 : Hasil Penilaian Validator 11

89




90




91




92




93




94

Lampiran 7 : Hasil Penilaian validator III
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Lampiran 8 : Hasil Angket Respon peserta Didik
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Lampiran 9 : Hasil Angket Respon Guru
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Lampiran 10 : Hasil Wawancara dengan Peserta Didik
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Lampiran 12 : Hasil Wawancara dengan Guru
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Lampiran 13 : Hasil Revisi Produk Secara Keseluruhan

Penuntun

Prak¢tikum Kimia
PEMBUATAN PUPUK ORGANIK CAIR
PADA MATERI KIMIA UNSUR

PRODI PENDIDIKAN KIMIA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR- RANIRY BANDA
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Chemistry laboratory A&

KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
memberikan rahmat, karunia dan kesehatan kepada penulis sehingga penulis dapat
menyelesaikan penyusunan “penuntun praktikum pembuatan pupuk organik cair pada
materi kimia unsur” yang disusun sebagai bahan ajar pelengkap pada pembelajaran
kimia.

Penuntun praktikum ini berisi penjelasan tentang pembuatan pupuk organik cair
dan keterkaitannya dengan materi kimia unsur. Penuntun praktikum ini dikembangkan
guna memberikan pengalaman belajar baru kepada peserta didik dengan mengaitkan
pembelajaran kimia dengan kehidupan nyata peserta didik.

Penulis sangat mengharapkan saran serta masukan bahkan kritikan yang
membangun dari berbagai pihak untuk perbaikan penuntun praktikum ini. Penulis juga
mengucapkan terimakasih kepada pihak-pihak yang telah membantu penulis dalam
menyelesaikan penyusunan penuntun praktikum ini. Penulis berharap penuntun
praktikum pembuatan pupuk organik cair ini dapat memberikan manfaat kepada siswa,

guru maupun masyarakat disekitarnya.

ul
PENUNTUN PRAKTIKUM PEMBUATAN PUPUK ORGANIK CAIR N/
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Chemistry laboratory &&
¢

DAFTARISI
KATA PENGANTAR i
DAFTAR ISI ii
PENDAHULUAN

[BRndikatorBembelajaraniy...... W NN, . ................ 3
KEGIATAN PRAKTIKUM PEMBUATAN POC 4
b2\, IDEREIGICy s e— W S————— TR, 4

15N Penpertian pupuk organikeair e e i
2. Teknik PENGOMPOSALL............vveeve oo 5
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembuatan POC....... 6
@ Prosedir kGyaiy .. B . BOE  BER N e 9
1. Perangkaian komposter (wadah pengomposan)...........ccc...c.ccovverveenecn. 9
2. Pembuatan larutan MOL (mikroorganisme lokal)..................ccoo....... 9
8\ Ripsedulpengomip@san ... BN........ WNEEEY & . S
D. Hasil PENGAMAtan.....cc.ovueeveeereeesiinceeece oo ceseses s ssiesss s innssnssnnssnnnes L1
12

E. Evaluasi

DAFTAR PUSTAKA 13




Chemistry labovatory

PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara peserta didik dengan
lingkungan sehingga dapat menghasilkan perubahan sikap dan perilaku menuju arah
yang lebih baik. Pembelajaran kimia merupakan salah-satu pembelajaran sains yang
tidak dapat dipisahkan dari kegiatan di laboratorium atau praktikum. Kegiatan
praktikum merupakan jembatan yang mampu menghubungkan terkait apa yang
dipelajari oleh peserta didik dan bagaimana pengetahuan itu akan digunakan. Praktikum
dalam pembelajaran kimia akan lebih menarik dan bermakna apabila materi praktikum
dikaitkan dengan kehidupan nyata peserta didik sehingga peserta didik dapat langsung
mengalami apa yang dipelajarinya, bukan hanya mengetahuinya saja. Salah satu
penunjang keberhasilan kegiatan praktikum adalah melalui penggunaan penuntun
praktikum.

Kimia unsur merupakan salah satu materi pembelajaran kimia dan erat kaitannya
dengan kehidupan nyata. Materi kimia unsur cenderung berisi konsep-konsep yang
harus dipahami, namun demikian hal ini tidak menjadikan materi ini hanya dapat
dipelajari diruang kelas saja. Melainkan dapat pula dipelajari melalui kegiatan
praktikum, salah satunya melalui pembelajaran pembuatan pupuk organik cair.
Pembelajaran kimia unsur melalui kegiatan pembuatan pupuk organik cair dapat
memberikan pengalaman belajar baru dimana peserta didik dapat mempelajari unsur-
unsur kimia pada pupuk yang tentunya berkaitan langsung dengan lingkungan
kehidupan peserta didik.

PENUNTUN PRAKTIKUM PEMBUATAN PUPUK ORGANIK CAIR
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Chemistry laboratory (S@

masalah.

kelimuwan

Kompetensi dosow 3.6

Menganalisis kelimpahan,
kecenderungan sifat fisik dan sifat
kimia, manfaat, dampak, proses
pembuatan unsur-unsur golongan
utama (gas mulia, halogen, alkali
dan alkali tanah, periode 3) serta
unsur-unsur  golongan  transisi
(periode 4) dan senyawanya dalam
kehidupan sehari-hari.

/ Kompetensi Inty

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengethuan,
teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan

4. Mengolah, mengalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah secara
mandiri  dan mampu menggunakan metode sesuai dengan kaidah

Menalar dan menganalisis
kelimpahan, - kecenderungan sifat
fisik dan sifat kimia, manfaat,
dampak, proses pembuatan unsur-
unsur golongan utama (gas mulia,
halogen, alkali dan alkali tanah,
periode 3) serta unsur-unsur
golongan transisi (periode 4) dan
senyawanya  dalam  kehidupan
sehari-hari.
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3.6.1 Menjelaskan sifat sifat fisis (titik didih, titik leleh, kekerasan,
konduktivitas, warna, dan kerapatan) unsur-unsur golongan utama dan
golongan transisi

3.6.2 Menjelaskan sifat sifat kimia (kereaktifan dan kelarutan) unsur-unsur
golongan utama dan golongan transisi

3.6.3 Menjelaskan kegunaan dan manfaat unsur-unsur golongan utama dan
golongan transisi dalam serta senyawanya kehidupan sehari-hari

3.6.4 Menganalisis kelimpahan unsur-unsur golongan utama dan golongan
transisi di alam

3.6.5 Megindentifikasi/menggali informasi tentang proses pembuatan unsur-
unsur golongan utama dan transisi serta senyawanya

4.6.1 Merancang dan melakukan praktikum terkait manfaat unsur-
unsur kimia dalam kehidupan sehari-hari

4.6.2 Menyajikan laporan hasil praktikum terkait manfaat unsur-
unsur kimia dalam kehidupan sehari-hari
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PEMBUATAN PUPUK ORGANIK CAIR

A. Tujuan percobaan

1. Mengetahui unsur-unsur golongan utama dan golongan transisi yang terdapat dalam
sampah organik yang digunakan pada pembuatan pupuk organik cair

2. Mengetahui teknik pengomposan (pembuatan pupuk organik cair) menggunakan

sampah organik secara anaerob

B. Dasar Teori
1. Pengertian pupuk organik cair

Menurut Djoko Kustono (2019: 1-3) pupuk adalah suatu bahan yang
dimanfaatkan guna mengubah sifat kimia, sifat biologi serta sifat fisika tanah, sehingga
dapat menyuburkan tanah dan memberikan pertumbuhan yang lebih baik pada tanaman.
Pupuk digunakan sebagai bahan yang menutrisi tanaman serta memperbaiki kondisi
tanah yang kehilangan unsur hara karena dilakukannya kegiatan pertanian dalam jangka

panjang.

Gambar 1: Pupuk organik cair

Ketersediaan unsur hara dipengaruhi oleh bahan mineral dan organik yang
terdapat dalam tanah. Unsur hara pupuk terdiri atas unsur hara essensial yang terdapat
dalam pupuk dan apabila digunakan pada tanaman dapat memenuhi pertumbuhan
tanaman. Adapun unsur hara yang dibutuhkan tanaman disajikan pada tabel dibawah

ini:

Ul
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Tabel 1: Unsur hara essensial

Nama Simbol Bentuk Ion
Karbon C -
Hidrogen H -
Oksigen 0 -
Unsur makro primer
Nitrogen N NOs, NH,"
Fosfor P HPO,", H,PO,
Kalium K K
Unsur makro sekunder
Kalsium Ca [
Magnesium Mg Mg~
Sulfur S S0,”
Unsur Mikro
Boron B B(OH);, B(OH4)
Tembaga Cu @t
Khlor Cl CI
Besi Fe Fe’
Mangan Mn Mn™
Molydenum Mo MoO,”
Nikel Ni Ni**
Seng Zn 7"
Unsur lain
Natrium Na Na”
Silikon Si Si0,”
Kobalt Co Ko

Pupuk organik cair merupakan merupakan pupuk yang berasal dari tumbuhan
atau hewan yang telah mengalami fermentasi. Kandungan bahan kimia didalamnya
maksimum 5%. Pupuk organik cair adalah larutan dari pembusukan bahan-bahan
organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan dan kotoran manusia yang

mengandung lebih dari satu unsur hara.

2. Teknik pengomposan

Menurut Inka Dahlianah (2015: 10-11) pupuk organik dapat dibuat dari bahan
yang sangat mudah didapatkan di sekeliling lingkungan kita, bahkan terkadang dari
bahan yang sudah tidak terpakai, seperti sampah rumah tangga (sisa sayuran dan kulit
buah-buahan), jerami, seresah, daun-daunan, pangkasan rumput, dan kotoran hewan.
Bahan baku pupuk cair yang sangat bagus dari sampah organik yaitu bahan organik
basah atau bahan organik yang memiliki kandungan air tinggi, seperti sisa buah-buahan
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atau sayur-sayuran. Selain mudah terdekomposisi, bahan ini juga kaya akan nutrisi

yang dibutuhkan tanaman.

Gambar 2: Proses pengomposan

Pupuk organik umumnya dihasilkan dari proses pengomposan sehingga sering
juga disebut dengan kompos. Pengomposan merupakan proses penguraian bahan-bahan
organik secara biologis oleh mikroba-mikroba yang dapat memanfaatkan bahan
organik sebagai sumber energi. Pengomposan dapat bekerja sebab adanya bakteri,
fungi, actinomycetes dan protozoa. Lamanya waktu pengomposan bergantung pada
karakteristik bahan yang digunakan seita bioaktivator.

Bioaktivator merupakan bahan yang mengandung mikroorganisme seperti asam
laktat (lactobacillus), bakteri pengurai (decomposer), yeast, jamur, spora dan bakteri
yang menguntungkan lainnya seperti bakteri yang terdapat pada tanaman kacang-
kacangan. Bioaktivator berfungsi untuk memfermentasi sampah organik, meningkatkan
kualitas bahan organik, memperbaiki kualitas tanah dan sebagai penghasil energi.

Pengomposan terbagi menjadi dua, yaitu pengomposan secara aerob dan
pengomposan anaerob. Pengomposan aerob adalah teknik pengomposan yang dimana
penguraian  bahan dilakukan di dalam bahan itu sendiri dengan bantuan udara.
Sedangkan pengomposan dengan teknik anaerob memanfaatkan mikroorganisme
dalam proses penguraian bahan organik yang tidak memerlukan udara dalam
mendegrasi bahan organik. Bahan baku pengomposan adalah semua bahan yang
mengandung karbon dan oksigen seperti sampah tanaman, kotoran hewan, sampah

kota, lumpur cair serta limbah industri pertanian.
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3. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembuatan pupuk organik cair
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pembuatan pupuk organik
cair diantaranya yaitu:

a. Nilai C/N bahan organik

Menurut Elmi Sundari, dkk (2021: 95) bahan organik tidak dapat
dimanfaatkan langsung oleh tanaman karena nilai C/N bahan organik tersebut
relatif tinggi atau berbeda dengan nilai C/N tanah. Tanah memiliki nilai C/N antara
10-12. Apabila bahan organik mengandung nilai C/N sama dengan atau mendekati
nilai perbandingan karbon dan nitrogen (C/N) maka tanah dapat menyerap bahan
organik tersebut. Bahan organik yang segar umumnya memiliki nilai C/N yang
tinggi, seperti jerami padi mengandung C/N 50-70, nilai C/N daun-daunan rata-rata
diatas 50 (tergantung jenisnya). Cabang tanaman mengandung nilai C/N 15-60 dan
kayu yang tua dapat mencapai nilai C/N sampai 400. Semakin rendah nilai C/N
bahan, maka waktu yang dibutuhkan dalam pembuatan pupuk organik cair semakin
cepat. Mikroba memecah senyawa karbon sebagai sumber energi dan senyawa
nitrogen untuk sintesis protein.
b.  Ukuran bahan

Bahan organik dengan ukuran yang lebih kecil akan lebih cepat proses
pengomposannya semakin luas bahan yang tersentuh dengan bakteri. Sehingga
dalam pembuatan pupuk organik, bahan organik perlu dirajang terlebih dahulu.
Bahan yang keras sebaiknya hingga berukuran 0,5-1 cm, sedangkan bahan yang
lunak dapat dirajang dengan ukuran hingga 5 cm.
¢. Komposisi bahan

Komposisi bahan dari beberapa macam bahan organik akan lebih baik
dan cepat. Ada juga yang menambahkan bahan makanan atau zat pertumbuhan
yang dibutuhkan mikroorganisme sehingga selain dari bahan organik,
mikroorganisme juga mendapatkan bahan tersebut dari luar.
d. Jumlah mikroorganisme

Biasanya dalam proses ini bekerja bakteri, fungi, actinomycetes dan
protozoa. Mikroorganisme sering juga ditambahkan kedalam bahan organik yang
akan dijadikan pupuk. Dengan bertambahnya jumlah mikroorganisme diharapkan

proses pembuatan pupuk organik akan lebih cepat.

ul
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Menurut Nunik Ekawandani (2021 :  79-80), MOL adalah
mikroorganisasi yang berasal dari bahan-bahan alami sebagai media
berkembangnya mikroorganisme yang digunakan untuk mempercepat proses
penguraian. Selain itu, MOL juga digunakan sebagai tambahan nutrisi bagi
tanaman. Bahan utama pembuatan MOL yaitu karbohidrat, glukosa dan sumber
mikroorganisme serta bahan lainnya yang dapat berasal dari hasil perkebunan,

pertanian ataupun sampah organik rumah tangga.

Gambar 3: Bioaktivator

Berikut beberapa jenis mikroorganisme lokal (MOL) beserta manfaatnya
1) MOL dari rebung bamboo yang berguna untuk merangsang pertumbuhan
tanaman
2) MOL dari bonggol pisang untuk dekomposer dalam pembuatan pupuk organik
3) MOL dari sayuran berfungsi dalam pemenuhan kebutuhan unsur hara mikro
pada tanaman serta untuk merangsang pertumbuhan malai padi
4) MOL buah-buahan sebagai pupuk hayati, berfungsi sebagai decomposer serta
membantu malai padi agar berisi
5) MOL nasi basi digunakan untuk dekomposer dan pupuk hayati. Kandungan
karbohidrat pada nasi basi dapat menjadi sumber nutrisi bagi mikroorganisme.
6) MOL dari limbah dapur dapat digunakan untuk memperbaiki struktur fisik,
kimia dan biologi tanah.
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C. Alat dan Bahan

1. Alat dan bahan perakitan komposter (wadah pengomposan) anaerob

h i{
1. |2 buah ember bertutup/ toples | 1 buahlem paralon
ukuran 15 L
2. | 1 buah kran air
3. | 1 buah solder listrik

2. Alat dan bahan pembuatan pupuk organik cair

=l 1l T

1. |1 buah komposter Sampah  organik  (sampah
buah-buahan dan sayur)
2. | Sarung tangan 500 gram gula merah
3. | Masker 150 gram gula pasir
4. | 2 buah pisau 1,5 L air hangat
5. | 2 buah talenan 200 mL air bekas cucian beras
6. |2 buah gelas ukur 200 gram nasi putih
7. | 1 buah botol plastik
8. | 1 buah botol semprot
9. | 1 buah timbangan
9

iy
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D. Prosedur Kerja
a. Perakitan komposter (wadah pengomposan)
1. Siapkan 2 buah toples isi ukuran 15 L
2. Toples 1 : buatlah lubang-lubang kecil (seperti saringan) pada bagian alas toples
Menggunakan solder listrik. Perhatikan gambar 1 (a)

Toples 2: a. Lubangi bagian bawah toples (pada ketinggian 5 cm) dari alas
toples
b. Pasangkan kran air pada lubang yang telah dibuat
c. Rekatkan kran air menggunakan lem paralon untuk menghindari
kebocoran

d. Perhatikan gambar 1 (b)

Gambar 1. (a) saringan pada alas toples 1; (b) kran air pada toples 2

3. Susunlah kedua toles tersebut dengan posisi toples 1 berada diatas toples 2,
seperti gambar dibawah ini:

Gambar 2. komposter anaerob

4. Komposter anaerob siap digunakan
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b. Pembuatan larutan MOL (Mikroorganisme lokal)

1. Siapkan 200 gram nasi putih dan dibentuk bulat seperti bola pingpong sebanyak
4 buah

2. Diamkan nasi tersebut dalam wadah tertutup selama 3 — 5 hari (sampai nasi
berjamur),

3. Masukkan nasi yang sudah berjamur kedalam botol plastik

4. Buatlah larutan gula dengan melarutkan 150 gram gula pasir dan 500 mL air
bersih

5. Masukkan larutan gula kedalam botol yang berisi nasi yang sudah berjamur dan
aduk hingga rata sampai nasi bercampur sempurna dengan larutan gula

6. Simpan botol ditempat sejuk dan terhindar dari sinar matahari selama 5 — 7 hari

7. Larutan MOL (mikroorganisme lokal) siap digunakan

c. Prosedur pengomposan (pembuatan pupuk organik cair)

1. Larutkan 1 liter air hangat dengan 500 gram gula merah hingga homogen

2. Masukkan larutan MOL (mikroorganisme lokal), larutan gula dan air bekas
cucian beras kedalam botol semprot dengan perbandingan (1: 1: 10). Sesuaikan
takaran campuran ketiga bahan tersebut dengan banyaknya sampah yang
digunakan

3. Cacah/potong kecil-kecil sampah dapur (sampah organik) dengan ukuran 1-3
cm

4. Masukkan sampah dapur tersebut kedalam komposter yang telah disiapkan.

5. Semprotkan sampah organik dengan campuran larutan MOL, larutan gula merah
dan air bekas cucian beras sampai merata

6. Amatilah kondisi fisik dari pupuk organik cair selama +14 hari

7. Pupuk siap digunakan apabila sudah memiliki aroma fermentasi seperti aroma

tapai

11

ul
PENUNTUN PRAKTIKUM PEMBUATAN PUPUK ORGANIK CAIR g




125

Chemistry laboratory /&&

E. Hasil Pengamatan
1. Amatilah kondisi fisik dari sampah dan pupuk organik cair
a. Kondisi fisik sampah

No Riifiig gl Kondisi fisik Keterangan
waktu pengamatan | Tekstur | Warna

1. [1-3har

2. [4-Thar

3. | 810 hari

4. | 11-14 hari

b. Kondisi fisik pupuk organik cair

No Rentang " Kondisi fisik Keterangan
waktu pengamatan | Warna Bau
1. | I =3 har
2. |4—Thar
3. | 810 hari
4. | 11- 14 hari

2. Tuliskan unsur-unsur atau senyawa kimia yang terdapat pada bahan-bahan organik
yang digunakan pada pembuatan pupuk organik cair

No Bahan organik Unsur kimia Manfaat

1. | Sampah sayur

2. | Sampah buah - buahan
3. | Larutan MOL
4

Dst

12
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F. Evaluasi
1. Sebutkan dan jelaskan beberapa cara pembuatan pupuk organik cair?

2. Apa fungsi penambahan MOL (mikrorganisme lokal) dalam pembuatan pupuk
organik cair secara anaerob?
3. Pupuk organik cair mengandung unsur hara makro primer yaitu N, P dan K.

lengkapilah tabel dibawah ini dengan menuliskan nama dan manfaat unsur-unsur

tersebut bagi tanaman!
No. | Lambang Nama unsur Manfaat
unsur
L.
2.
2l

4. Apa manfaat penambahan gula pada proses pembuatan pupuk organik cair?
5. Sebutkan dan jelaskan 3 komponen (bahan utama) yang harus ada dalam

pembuatan pupuk organik cair!

Ul
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